SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN

KAS PADA PD BPR BKK KARANGMALANG CABANG

SRAGEN KOTA by NOVITASARI, ESTERINA
i 
 
SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN 
KAS PADA PD BPR BKK KARANGMALANG CABANG 
SRAGEN KOTA 
 
TUGAS AKHIR 
Diajukan Guna Memperoleh Gelar Ahli Madya Keuangan dan Perbankan 
Oleh: 
ESTERINA NOVITASARI 
F3607004 
 
 
PROGRAM STUDI DIPLOMA III  
KEUANGAN DAN PERBANKAN FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI SEBELAS MARET 
 SURAKARTA 
2010 
ii 
 
ABSTRACT  
CASH CONTROL SYSTEM AT THE RECEPTION ITERN PD BPR BKK 
KARANGMALANG SRAGEN CITY BRANCH  
ESTERINA NOVITASARI  
F3607004  
 Cash on the balance sheet represents the most liquid assets, almost every 
transaction made by an authorized function or associated in the firm and with 
outside parties most of which will affect the cash. The problem faced by the 
company's increasingly diverse, particularly on cash, in this field is very high. 
Then the necessary internal control procedures on cash. Problems that will be 
studied in this research are (1) How does the system of internal control of cash 
receipts on PD BPR BKK Sragen Town Branch Karangmalang? (2) How is the 
implementation of the internal control system of cash receipts on PD BPR BKK 
Sragen Karangmalang Branch City?  
 The research method used in preparing this final report using interviews, 
documentation. The second method is used to determine the existing system on 
the PD BPR BKK Sragen Karangmalang City Branch. Internal Control which is 
used by PD BPR BKK Sragen Karangmalang City Branch, and enforcement 
methods analitycal / re-enforcement, ie, from existing documents, analyzed and 
the results were communicated directly to management for further action. 
Supported by a computerized, each end of the day in each half to post on the 
books, so that if the differences are one part will soon be known. In each part must 
either increase the accuracy of how to calculate, record and store the documents 
because if the error occurs can be immediately traced. And the computerization 
program, the bank should choose an experienced porsenil to work process goes 
smoothly.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
MOTO 
 
Ø Keyakinan membuat apapun mungkin,bukan membuatnya jadi 
mudah 
Ø Impian akan menjadi kenyataan,tanpa kemungkinan itu,alam akan 
memaksa kita memiliki impian-impian. 
Ø Kebahagiaan sejati hanya dapat diperoleh dengan menjalani 
kehidupan yang mempunyai keseimbangan. 
Ø Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, Maka terlaksanalah 
segala rencanamu (Amsal 16 : 3) 
Ø Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, 
dan bertekunlah dalam doa! (Roma 12 : 12) 
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ananda. 
3. Tonny Anggriawan Sutrisno,atas keyakinan hatimu,aku akan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 Meningkatnya perkembangan usaha kecil atau menengah di Indonesia, 
mendorong pelaku usaha membutuhkan dana tambahan untuk menjaga agar 
usahanya tersebut tetap eksis dan berkelanjutan. Oleh karena itu pelaku usaha 
mencari sumber dana dengan mengajukan kredit yang murah. Salah satu strategi 
yang dilakukan oleh PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota dan  guna 
menjaring konsumen adalah dengan cara penerapan sistem kredit yang mudah, 
murah dan mengarah. Dan lembaga keuangan PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota merupakan salah satulembaga keuangan bank milik 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen. PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota menjalankan program sistem kredit murah, mudah, dan mengarah 
untuk mendapatkan debitur dari masyarakat Sragen. Kegiatan utama penyaluran 
kredit kepada debitur bersumber dari cash flow dari masyarakat yang percaya 
pada bank tersebut dan modal pemnilik Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen.. 
 Keadaan ini akan mendorong perusahaan untuk melakukan penataan pada 
sistem akuntansi penerimaan kas yang meliputi beberapa aspek yang saling 
berkaitan. Permasalahan yang dihadapi dalam perusahaan semakin beragam 
khususnya terhadap kas, pada bidang ini ukuran kerawanan yang terjadi yaitu 
adanya ketidaktelitian penerimaan uang dari nasabah, hilangnya salah satu slip 
setoran, dan dokumen-dokumen lainnya. Maka diperlukan prosedur-prosedur 
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pengendalian intern terhadap kas yaitu harus terdapat pemisahan tugas secara 
tepat, sehingga petugas yang bertanggung jawab mengenai transaksi kas dan 
penyimpanan kas tidak merangkap sebagai petugas pencatat transaksi kas. Selain 
itu juga muncul permasalahan yaitu piutang tak tertagih yang hampir selalu 
muncul dalam penarikan kredit dari nasabah. Kemungkinan kasus piutang tak 
tertagih di PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota terjadi karena 
kebijakan pencairan kredit yang diterapkan dalam perusahaan kurang tepat, atau 
sudah tepat tetapi pelaksanaannya kurang baik. Kebijakan-kebijakan itu dapat 
meliputi kebijakan dalam pemberian kredit itu sendiri, misalnya bagaimana 
operasinya, kebijakan penagihannya, maupun kebijakan dalam administrasinya.  
 Pemilik atau pihak manajemen yang berkembang dalam perusahaan dapat 
melakukan pengawasan dan pengendalian segala sesuatu yang terjadi dalam 
perusahaan secara langsung. Hal ini karena ruang lingkup dan luas pemasaran 
perusahaan, sehingga struktur organisasi menjadi lebih kompleks. Manajemen 
juga dituntut untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, mencegah serta 
menentukan kesalahan dan penggelapan. Di samping itu persaingan usaha yang 
semakin ketat menuntut pihak manajemen agar mempunyai pandangan dan sikap 
profesional untuk meningkatkan kinerjanya. Kebutuhan akan sistem pengendalian 
intern ini adalah suatu yang wajar karena adanya praktik pengendalian intern yang 
baik merefleksikan adanya praktik manajerial yang baik. Manajemen bertanggung 
jawab dalam menyusun, melaksanakan dan mengawasi terus menerus berjalannya 
sistem pengendalian intern tersebut. Apalagi jika terjadi penyimpangan-
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penyimpangan dalam pelaksanaannya. Sistem pengendalian intern suatu 
perusahaan harus dilakukan monitoring guna menentukan apakah: 
a. Kebijakan perusahaan ditafsirkan dan dilaksanakan dengan tepat. 
b. Perubahan-perubahan dalam kondisi kegiatan telah mengakibatkan prosedur 
menjadi kaku, basi atau tidak mencukupi. 
c. Tindakan-tindakan perbaikan yang efektif segera diadakan bila terjadi 
kesulitan-kesulitan dalam sistem yang ada. 
  Prinsip-prinsip pengendalian intern yang pokok pada perusahaan 
yang meliputi: penetapan tanggung jawab secara jelas, penyelenggaraan 
pencatatan secara memadai, pengasuransian kekayaan dan karyawan perusahaan, 
pemisahaan pencatatan dan penyimpanan aktiva, pemisahaan tanggung jawab atau 
transaksi yang berkaitan, pemakaian peralatan mekanis, pelaksanaan pemeriksaan 
secara independen (Mulyadi, 1990: 4). Tujuan dari pengendalian intern ini adalah 
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan dalam 
akuntansi, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi 2001 : 163). 
 Sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas yang meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan perusahaan 
(Mulyadi, 2001: 164), selain itu unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern 
meliputi: organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara 
tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan 
yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. Menurut tujuannya, sistem 
pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi dua macam: pengendalian 
intern akuntansi (internal accounting control) dan pengendalian intern 
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administratif (internal administrative control). Pengendalian intern akuntansi, 
yang merupakan bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi. Pengendalian intern administratif, meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan 
dipatuhinya kebijakan manajemen. (Mulyadi, 2001: 165). Sistem pengendalian 
intern pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota, untuk 
menghindari hal-hal yang merugikan perusahaan, contohnya yaitu adanya uang 
palsu yang masuk pada bagian kasir, serta kurangnya ketelitian pada masing-
masing bagian. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memfokuskan pada 
penelitian yang berjudul “SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
PENERIMAAN KAS PADA PD BPR BKK KARANGMALANG CABANG 
SRAGEN KOTA” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan persoalan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem pengendalian intern penerimaan kas pada PD BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota? 
2. Bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian intern penerimaan kas pada PD 
BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah tersebut diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan sistem pengendalian intern penerimaan kas pada PD 
BPR BKK Karangmalang Cabang sragen Kota yang selama ini berjalan 
2. Menganalisis sistem pengendalian intern penerimaan kas pada PD BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota yang selama ini berjalan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Untuk membandingkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan 
khususnya sistem pengendalian intern penerimaan kas dengan kenyataan 
yang ada pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
b. Bagi Perusahaan 
 Memberikan masukan bagi PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota untuk dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dan 
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pedomandalam pengambilan kebijaksanaan yang berhubungan dengan 
siatem penngendalian intern penerimnaan kas. 
c. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta 
 Dapat memperluas pengetahuan dibidang perbankan khususnya 
mengenai sistem pengendalian intern peneriamaan kas dan sebagai bahan 
penunjang untuk  penelitian selanjutnya. 
 
E. Metode Penelitian 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara dan 
observasi partisipasi serta dengan dokumen. 
1. Desain Penelitian 
 Desain yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan desain kasus. Metode penelitian ini digunakan untuk 
menjawab dari rumusan masalah, dimana pada rumusan masalah ada 
pertanyaan “bagaimana”. Dalam penulisan ini  penulis diharuskan untuk 
membuat suatu deskripsi / analisis yang terbatas pada permasalahan sistem 
pengendalian intern penerimaan kas pada PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota. 
2. Objek Penelitian 
 Objek Data dilakukan pada PD BPR BKK Karangamalang Cabang 
Sragen Kota. Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data yaitu 
data primer dan data skunder. 
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3. Jenis dan metode pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, digunakan jenis dan sumber data : 
a. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh dari wawancara langsung 
dengan kepala cabang dan karyawan PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota mengenai siklus penerimaan kas. Hasil 
wawancara itu disajikan dalam bentuk uraian tertulis atau narasi dan 
bagan arus atau flowchart. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder diperoleh dari juklak (petunjuk pelaksanaan) 
tentang tugas dan wewenang masing-masing karyawan (job 
discription), struktur organisasi, catatan atau pembukuan dan dokumen 
yang berkaitan dengan sistem penerimaan kas perusahaan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 
memperoleh data tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara (interview) 
 Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
tanya jawab sambil menatap muka antar pewawancara dengan 
narasumber atau pewawancara dengan penjawab (www.berniaga.com. 
11/08/2010). Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, 
wawancara tersrtuktur yaitu wawancara yang dilakukan sesuai dengan 
membuat daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
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b. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan 
cara menggunakan dokumen yang tersedia sebagai sumber informasi. 
Metode wawancara digunakan agar memudahkan peneliti 
memfokuskan perhatian dalam pengumpulan data yang diarsipkan dan 
dibukukan pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota.  
c. Pengamatan (Observasi)  
 Pengamatan atau observasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem. 
Observasi adalah pengamatan langsung para pembuat keputusan 
berikut lingkungan fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu 
kegiatan yang sedang berjalan. Dalam penelitian ini, penulis 
mengamati secara langsung sistem pengendalian intern pada PD BPR 
BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
5. Teknik Pembahasan 
 Teknik pembahasan yang digunakan penulis dalam penelitian 
adalah secara deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan informasi 
yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Dengan mengadakan penelitian yang lebih rinci mengenai 
sistem pengendalian intern penerimaan kas pada PD BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perbankan  
 Lembaga keuangan merupakan lembaga yang mengerjakan salah satu dari 
dua hal, yaitu melancarkan pertukaran barang-barang dan jasa-jasa dengan 
penggunaan uang atau kredit dan lembaga keuangan merupakan suatu lembaga 
yang menyalurkan tabungan sebagian masyarakat yang membutuhkan 
pembiayaan dana untuk investasi. 
 Perbankan merupakan inti dari sistem keuangan pada setiap negara, bank 
sebagai lembaga keuangan menjadi tempat bagi perusahaan badan pemerintah dan 
swasta maupun perorangan untuk berinvestasi serta melancarkan mekanisme 
sistem pembiayaan bagi semua sektor. Bank juga berperan sebagai pemasok dari 
sebagian besar uang yang beredar digunakan sebagai alat pembayaran sehingga 
kebijaksanaan moneter dapat berjalan baik. Hal tersebut menunjakkan bahwa 
lembaga keuangan sangat penting dalam kegiatan perekonomian dan perdagangan 
untuk membantu dalam pemabangunan ekonomi nasional. 
 Berdasarkan Undang-undang RI No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 
disebutkan yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dan pengertian tersebut telah 
diubah dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998, bahwa bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuyk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
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 Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan atau tabungan dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
 
B. Bank  
 Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (finansial 
intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, 
serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran (SAK No.31, 
2002:1). Bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan 
uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti 
pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya 
(Kasmir, 1999: 23).  
 
C. Fungsi Bank 
 Bank sangat erat kaitannyta dengan peredaran uang dalam rangka 
melancarkan seluruh aktifitas keuangan masyarakat, dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bank berfungsi sebagai . 
1. Pedagang Dana (Money Leader) 
Merupakan wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana  
masyarakat secara efektif dan efisien. Bank menjadi tempat untuk penitipan 
dan penyimpanan uang yang dalam prakteknya sebagai tanda penitipan dan 
penyimpanan kepada setiap penitip dan penyimpan diberikan selembar kertas 
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tanda bukti. Sedangkan dalam fungsinya sebagai penyalur dana, maka kertas 
tanda bukti kredit/pembelian surat  berharga. 
2. Lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran uang. 
Bank dalam hal ini bertindak sebagai penghubung antara nasabah yang satu 
dengan yang lain jika keduanya melakukan transaksi. Dalam hal ini kedua 
orang tersebut tidak secara langsung melakukan pembayaran tetapi cukup 
memerintahkan pada bank untuk menyelesaikannya. Bank dalam 
kedudukannya sebagai lembaga keuangan dalam tugasnya tidak bertyindak 
sendiri tetapi dibina dan diawasi oleh Bank Sentral.  
 
D. Jenis-jenis Bank di Indonesia  
 Dalam Undang-undang No.7 Tahun 1992 jenis bank dibagi 2 macam yaitu 
Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Pengertian dari kedua jenis bank 
tercantum dalam pasal  ayat (1) dan (2) yaitu : 
 “Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran, sedangkan Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima 
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan dalam bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu” 
 Pembagian di atas hanya mendasarkan pada segi fungsi bank, dan jasa 
untuk memperjelas ruang lingkup dan ruang kegiatan yang dapat 
diselenggarakannya. Apabila dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya, maka 
terdapat empat jenis bank, yaitu : 
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1. Bank Sentral (Central Bank) 
Bank yang bertindak sebagai bankers bank pimpinan penguasa moneter, 
mendorong dan mengarahkan semua jenis bank yang ada. 
2. Bank Umum (Commersial Bank) 
Yaitu bank milik negara, swasta, maupun koperasi yang dalam 
pengumpilan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk giro, 
deposito, serta tabungan dan dalam usahannya terutama memberikkan 
kredit jangka pendek. Disebut bank umum karena bank tersebut dalam 
memperoleh keuntungan adalah dari selisih bunga (spread) yang diterima 
dari peminjam dengan yang dibayarkan oleh bank kepada depositor. 
3. Bank Tabungan (Saving Bank) 
Yaitu bank milik negara, swasta, maupun koperasi yang dalam 
pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam bentuk 
tabungan sedangkan usahanya terutama memperbanyak dana dengan 
kertas berharga. 
4. Bank Tabungan (Development Bank) 
Yaitu bank milik negara, swasta maupun koperasi yang dalam 
pengumpulan dananya terutama, menerima simpanan dalam bentuk 
deposito dan mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan panjang 
dibidang pembangunan. 
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 Dilihat dari segi kepemilikan,jenis bank dapat dibedakan menjadi empat 
jenis, yaitu: 
1. Bank milik Negara 
2. Bank milik Pemerintah Daerah 
3. Bank milik Swasta baik dalam negeri maupun asing. 
4. Bank Koperasi 
 Sedangkan bila dilihat dari penciptaan uang giral terdapat dua jenis bank 
yaitu: 
1. Bank Primer 
Yaitu dapat menciptakan uang melalui simpanan masyarakat yang ada 
dalam bentuk giro.  
2. Bank Sekunder 
Yaitu bank yang tidak bisa menciptakan uang melalui simpanan 
masyarakat yang ada padanya, bank ini hanya bertugas sebagai perantara 
dalam masyarakat yang mengajukan kredit. 
 
E. Bank Perkreditan Rakyat 
 Dalam rangka meningkatkan kemampuan golongan ekonomi lemah 
terutama perekonomian, pemerintah daerah berupaya membentuk suatu lembaga 
kredit kecamatan dengan harapan dapat meningkatkan laju pembangunan 
ekonomi lemah yang disebut Bank Kredit Kecamatan. Bank Perkreditan Rakyat 
adalah merupakan bank sekunder yang berfungsi menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan yang berupa deposito berjangka atau 
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tabungan serta pemberian kredit, (Raharja, 1997:7). Sedangkan menurut Undang-
undang RI No.7 Tahun 1992 tentang perbankan, Bank Perkreditan Rakyat adalah 
bank yang menghimpun dana dari masyarakat yang berbentuk tabungan dan 
pinjaman kepada pihak lain dengan harapan bank akan memperoleh suatu 
tambahan nilai dari pokok pinjaman yang berupa bunga sebagai pendapatan bank 
yang bersangkutan. 
 Dari beberapa pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan Bank 
Perkreditan Rakyat adalah merupakan bank yang berfungsi menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan tabungan serta pemberian pinjaman 
kepada pihak lain dengan harapan bank akan memperoleh tambahan nilai yang 
berupa bunga sebagai pendapatan bak. Lembaga perkreditan ini dibentuk oleh 
Badan Usaha Daerah yang pertanggungjawaban pengelolaannya disetiap wilayah 
kabupaten Daerah Tingkat II diserahkan kepada Bupati/Walikota yang 
bersangkutan. Tujuan yang ingin dicapai dengan didirikan Bank Perkreditan 
Rakyat adalah: 
1. Menunjang kelancaran sarana produksi terutama permodalan dalam rangka 
pembangunan daerah. 
2. Menciptakan pemerataan dalam kesempatan berusaha segolongan ekonomi 
lemah di pedesaan dan menciptakam lapangan kerja secara langsung 
3. Meningkatkan produktifitas dalam rangka peningkatan produksi dibidang 
pertanian dan perdagangan. 
4. Melancarkan lalu lintas pembayaran dan pertukaran di desa. 
5. Meningkatkan pendapatan secara nyata bagi petani dan pedagang. 
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6. Meningkatkan taraf hidup dengan jalan memberikan perlindungan bagi 
pedagang kecil dan petani dari pengaruh yang merugikan, membentuk modal 
masyarakat dengan mengadakan pinjaman wajib. 
 Sedangkan menurut Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 
untuk mencapai tujuan tersebut di atas, Bank Kredit Kecamatan menjalankan 
fungsinya sebagai berikut: 
1. mendekatkan permodalan dengan sistem perkreditan yang mudah, murah, dan 
mengarah pada masyarakat pedesaan. 
2. Menunjang kelancaran penyediaan sarana pernodalan untuk kegiatan 
produktif. 
3. Meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mendidik masyarakat untuk gemar 
menabung; 
4. Membimbing masyarakat pedesaan untuk lebih mengenal dan memahami 
asas-asas ekonomi nasional. 
5. Membimbing para nasabah atau pengusahs kecil untuk merasa ikut 
handarbeni atas lembaga perkreditan pedesaan yang ada. 
6. Untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan daerah disegala bidang serta sebagai salah satu sumber 
pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hiduf masyarakat 
melalui pemberian pinjaman kredit dibidang usahanya. Dalam menjalankan 
usahanya sebuah perusahaan ataupun entitas memerlukan suntikan modal 
guna pengembangan, sumber-sumber dana atau modal guna pengembangan 
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usahanya,sumber-sumber dana atau modal itu biasanya dari pemilik atau 
pinjaman dari pihak tiga.  
 Sumber dana secara garis besar diperoleh dari tiga pihak/tempat/kegiata 
yaitu: 
1. Sumber pinjaman dari pemerintah, sumber pinjaman ini biasanya diperoleh 
setelah pemerintah daerah menetap APBD-nya, karena pengucuran modalnya 
disesuaikan dengan anggaran daerah, anggaran ini biasanya berupa pinjaman 
awal yang dananya diambil dari APBD Jawa Tengah sebesar 
Rp.1.000.000.000,00 untuk diberikan kepada setiap Bank Kredit Kecamatan 
yang baru berdiri. 
2. Kredit lunak berjangka waktu 20 tahun. 
3. Pemupukan dana oleh Bank Kredit Kecamatan terutama diperoleh dari 
tabungan nasabah dan laba yang ditahan. 
4. Dana dari dinas-dinas yang memberi tugas kepada Bank Kredit Kacamatan 
untuk menyalurkan pinjaman kepada pengusaha kecil. 
 Kegiatan yang dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat untuk 
mendapatkan modal atau tambahan dana adalah; 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 
berjangka, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. 
2. Memberikan kredit kepada pengusaha kecil dan rumah tangga. 
3. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah. 
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4. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) deposito 
berjangka atau tabungan pada bank lain. (Raharja, 1997:5) 
 
F. Pengendalian Intern Penerimaan Kas 
 Pengendalian intern penerimaan kas meliputi rencana organisasi dari 
semua metode serta kebijaksanaan yang terkoordinir dalam suatu perusahaan 
untuk mengamankan harta kekayaan, menguji ketepatan dan sampai seberapa jauh 
data akuntansi dapat dipercaya, menggalakkan efisiensi usaha dan mendorong 
ditaatinya kebijaksanaan yang digariskan, (Sumber BI, Buku Pedoman 
Pengawasan Intern Bank Perkreditan Rakyat,1996:17). .Pengendalian intern 
penerimaan kas merupakan pengendalian intern yang saling memisahkan fungsi 
antara pencatatan dan pengurusan kas yang jelas, dan bertujuan untuk 
menghindari penyelewengan-penyelewengan yang kemungkinan terjadi dalam 
perusahaan tidak dapat digelapkan oleh siapapun. Pengendalian intern juga 
mempunyai pengertian dalam arti sempit sama dengan istilah internal check, yaitu 
prosedur-prosedur mekanisme untuk memeriksa ketelitian data-data administrasi 
seperti mencocokkan penjumlahan horisontal dengan penjumlahan vertikal. 
Sistem pengendalian akuntansi dan sistem pengendalian administratif termasuk 
dalam sistem pengendalian dalam arti luas. Sistem Pengendalian Intern menurut 
AICPA (American Institute Of Certified Public Accountants) meliputi struktur 
organisasi, semua metode-metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi 
yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta 
kekayaan, memeriksa ketelitian dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, 
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meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan 
yang telah ditetapkan.  
 Tujuan dari sistem pengendalian intern menurut definisi diatas adalah 
sebagai berikut: 
1. Menjaga kekayaan organisasi  
Harta fisik dapat dicuri, disalahgunakan. Sistem pengendalian intern 
dibentuk guna mencegah ataupun menemukan harta yang hilang. 
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi  
Managemen harus memiliki data akuntansi yang dapat diuji ketepatannya 
untuk melaksanakan operasi perusahaan, berbagai macam data yang 
digunakan untuyk mengambil keputusan yang penting. 
3. Mendorong efisiensi usaha 
Pengendalian dalam suatu perusahaan juga dimaksud untuk menghindari 
pekerjaan-pekerjaan berganda yang tidak perlu, mencegah pemborosan 
terhadap semua aspek usaha termasuk penggunaan sumber-sumber dana 
yang efisien. 
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
 Manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Sistem pengendalian intern memberikan jaminan akan ditaatinya 
prosedur dan peraturan tersebut oleh perusahaan. 
 Pengendalian intern akuntansi, yang merupakan bagian dari sistem 
pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
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ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern administratif, 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 
(Mulyadi, 2001 :165). 
 
G. Sistem Operasi dan Proses Pengawasan Pengendalian Intern Penerimaan 
Kas 
 Pemeriksaan terhadap operasi dan administrasi suatu cabang/bisnis unit 
dilakukan dengan memperhatikan segi kualitas yang berhubungan dengan 
ketaatan/kepatuhan dan pemahaman atas ketentuan. Prosedur dan kebijaksanaan 
pengendalian intern untuk menghindari dan mengantisipasi resiko-resiko yang 
mungkin timbul adalah sebagai berikut: 
1. Adecuacy or writen internal policy/prosedure 
Kecukupan ketentuan, kebijaksanaan dan peraturan intern bank, sebagai 
upaya dalam memberikan tuntunan bagi karyawan/karyawan pimpinan 
untuk mendukung terlaksananya transaksi cabang/bisnis unit. 
2. Approval prosedure 
Kepatuhan terhadap prosedur/pelaksanaan persetujuan yang telah 
ditetapkan manajemen atas pemberian persetujuan yang dilakukan 
terhadap transaksi-transaksi cabang/bisnis unit serta hal-hal yang perlu 
mendapat persetujuan karyawan pimpinan yang berwenang.  
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3. Legislation 
Kepatuhan cabang/bisnis unit terhadap peraturan/kebijaksanaan ektern 
didalam melaksanakan transaksi kegiatan operasional sehari-hari. 
4. Acces security 
Sistem pengamanan terhadap suatu restricted area dan hal-hal yang 
berhubungan dengan kewenangan untuk akses kedalam restricted area. 
5. Legal Protection 
Ketepatan didalam menangani masalah administrasi/transaksi yang secara 
legal/hukum sifatnya akan melindungi bank jika timbul suatu masalah 
dikemudian hari. 
6. Back Up Availibity 
Kecukupan dan pelaksanaan penerapan sistem back up sebagai alternatif 
untuk mencegah timbulnya resiko serta terpeliharanya kesinambungan 
proses administrasi secara baik dan berjalan lancar. 
7. Verification & Proof 
Pelaksanaan media-media pendukung transaksi untuk mengetahui 
keabsahan dan pelaksanaan pencocokan,atas dua media yang berbeda yang 
mempunyai substansi yang sama. 
8. Reability & Controling System 
Dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkannya pelaksanaan suatu sistem 
kontrol atas transaksi-transaksi. 
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9. Filling System 
Kebenaran pelaksanaan filling (penyimpanan) media-media/dokumen-
dokumen untuk setiap jenis transaksi untuk mempermudah pencairan dan 
pengambilan dokumen. 
10. Service Level 
Pengeolaan proses operasi, marketing dan pelaksanaan pemberian 
pelayanan kepada naabah dengan maksud untuk mengukur tingkat 
kepuasan didalam pelaksanaan setiap transaksi. 
11. Segregation Of Duties 
Pelaksanaan aktivitas transaksi setelah memperhatikan 
tugas/fungsi(penerimaan, pencatatan, pembukuan, penyimpanan) 
 
H. Metodologi Pengendalian Intern 
 Sebagai bagian dari sistem pengendalian internal, ada beberapa metode 
yang diterapkan suatu bank antara lain sebagai berikut: 
1. Substantive Test 
Yaitu melakukan pengujian-pengujian terhadap kebenaran proses/input 
data finansial serta pelaporannya,baik pihak intern maupun ekstern. 
2. Compliance Test 
Yaitu melakukan pengujian-pengujian terhadap ketaan petugas dalam 
pemenuhan ketentuan dan prosedur administrasi dan operasi intern bank 
serta ketentuan-ketentuan lainnya yang diatur oleh pihak ektern. 
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3. By Product 
Yaitu pelaksanaan pemeriksaan dan pengawasan berdasarkan banyaknya 
produk yang dijual oleh bank, yang berdasarkan tingkat resikonya 
ditentukan kewajiban minimum untuk melakukan pemeriksaan dan 
pengawasan yang tertuang didalam chart. 
4. By Cyclus 
Yaitu pelaksanaan pemeriksaan dan pengawasan berdasarkan siklus waktu 
yang ditetapkan dalam chart (harian, mingguan, dua mingguan, bulanan, 
dua bulanan, tiga bulanan, enam bulanan, dan tahunan) 
5. Analitical 
Yaitu berdasarkan data-data pemeriksaan dan pengawasan yang ada 
dilakukan analisa kemudian hasilnya diinformasikan kepada manajemen 
terkait melalui mekanisme laporan standar. 
6. Enforcement/Re-Enforcement 
Yaitu melakukan monitoring atas tindak lanjut msanajemen terhadap 
temuan-temuan controller/auditor yang hasilnya akan dituangkan dalam ” 
status report” secara periodik (umumnya tiga bulanan) masuk dalam 
control chart dan disampaikan kepada higher controller. Tujuan adalah 
untuk mengatahui sampai seberapa jauh auditor melakukan tindak 
lanjut,disamping sebagai alat ukur dalam menilai efektivitas pemeriksaan 
dan pengawasan. 
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I. Control Chart 
 Pada bank suatu dafar pemeriksaan dan pengawasan secara 
independent(bisa dibuat untuk departemental) yang dibuat oleh organisasi 
pengawasan di tingkat pusat berisi uraian obyek-obyek pemeriksaan dan 
pengawasan yang harus dilaksanakan pengawasannya oleh controller/auditor di 
semua organisasi pengawasan di segala tingkatan dalam periode satu tahun kerja 
yang dimulai dari bulan Januari dan berakhir pada bulan Desember. Control Chart 
dibuat berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
1. Produk yang terdapat pada ketentuan operasional dan ketentuan lainnya 
yang berdasarkan pertimbangan tertentu dipilih/dilakukan seleksi terhadap 
aspek “control objective/control risk”  yang akan menjadi fokus 
pengawasan dalam suatu periode pengawasan tertentu. 
2. Untuk menjaga fleksibilitas pengawasan, kepada area/cabang/unit 
organisasi diberi kebebasan untuk melakukan perubahan/penambahan dan 
menentukan prioritas pemeriksaan obyek-obyek pemeriksaan dimana saja 
yang menurut pertimbangannya berdasarkan kondisi dilapangan akan 
menimbulkan resiko yang besar dan perlu atau tidak perlu dilakukan 
pengawasan yang lebih ketat termasuk penentuan sampling pemeriksaaan. 
3. Dibagi berdasarkan siklus pemeriksaan dan pengawasan, setiap saat, 
harian, mingguan, dua mingguan, bulanan, dua bulanan, tiga bulanan, 
enam bulanan, dan tahunan. (Buku pedoman Pengendalian Intern BPR 
oleh BI,B5B). 
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J. Penggolongan Pengendalian Akuntansi 
Aminah, (2003: 10-12) menjelaskan tentang penggolongan pengendalian 
intern akuntansi menjadi beberapa bagian yaitu pengendalian dasar, disiplin 
terhadap pengendalian, prosedur pengendalian, unsur-unsur sistem pengendalian 
intern. Yang kesemuanya dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pengendalian dasar 
Merupakan pengendalian intern yang dibentuk guna menjamin kebenaran, 
kelengkapan, dan ketelitian transaksi yang dicatat. Pengendalian dasar ini 
dapat diklasifikasikan menjadi: 
a. Pengendalian Atas Tiap-Tiap Transaksi. 
Pengendalian dengan pemberian persetujuan sebelum transaksi tersebut 
dilaksanakan, tindakan pemberian persetujuan sebelum ini merupakan 
pengertian dasar dalam meyakinkan hanya transaksi yang sah saja yang 
dilaksanakan, sedang transaksi yang lainnya dibatalkan, kemudian 
pencocokan atau  pembandingan dokumen dari transaksi dengan 
dokumendari yang berdiri sendiri sebagai bukti kebenarannya, 
pemeriksaan atas perhitungan, perkalian dan penjumlahan yang 
dimaksudkan untuk menjamin ketelitian angka perhitungan dalam 
dokumen tiap transaksi.  
b. Pengawasan terhadap kelompok transaksi. 
Pengendalian terhadap kelengkapan prosedur pelaksanaan dan pencatatan 
pengendalian dasar ini memberikan jaminan  semua dan hanya 
transaksi yang sah saja yang dilaksanakan dan dicatat. Untuk mencapai 
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dasar kelengkapan dalam pengendalian harus ditempuh empat opersai 
pengendalian, yaitu sebagai berikut: Pemberian nomor urut, ini adalah 
salah satu cara untuk meyakinkan transaksi tidak hilang dalam proses 
adalah dengan memberikan nomor segera setelah dibuat dan kemudian 
diperhitungkan, mencocokkan kembali semua nomor setelah diproses, 
pengendalian terhadap dokumen yang belum cocok, pengendalian 
terhadap kelengkapan ini adalah membuat urutan yang tepat meneliti 
dokumen mana yang belum dicocokkan dengan dokumen lainnya selama 
proses transaksi berlangsung. Pengendalian terhadap ikhtisar transaksi 
dan pencatatannya ke buku besar, jenis pengendalian dasar ini meliputi 
kegunaan buku besar untuk  menjamin setiap penambahan atau 
pengurangan atas catatan-catatan yang rinci. Pemeriksaan secara fisik atas 
kekayaan perusahaan, jenis pengendalian dasar ini meliputi perhitungan 
secara berkala dengan melihat secara langsung kekayaan perusahaan 
seperti uang kas dan surat berharga. 
2. Disiplin terhadap pengendalian 
Pengendalian intern akuntansi yang dibentuk untuk menjamin kelangsungan 
dan ketetapan operasi dari pengendalian dasar dan penggunaan harta 
perusahaan. Pengendalian disiplin ini meliputi:  
a. Pengendalian terhadap pekerjaan orang yang terlihat dalam pelaksanaan 
pengendalian dasar. 
b. Pemisahan tugas sehingga adanya saling pengendalian antara masing-
masing pegawai. 
xxxix 
 
c. Pengawasan bagian penyimpanan kekayaan perusahaan. 
 
K. Prosedur Pegendalian 
 Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur. Kategori prosedur 
pengendalian antara lain harus adanya pemisahan tugas yang cukup untuk 
mencegah salah saji bagi yang disengaja maupun yang tidak disengaja dalam 
pemisahan tugas seperti  
1. Pemisahan pemegang aktiva dari akuntansi,  
a. Pemisahan otorisasi dari pemegang aktiva yang bersangkutan. 
b. Pemisahan tanggung jawab operasional dari tanggungjawab pembukuan. 
Selain itu harus adanya otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas 
karena dengan pantas jika tidak ada, mudah terjadi kecurangan. Otorisasi 
dapat berbentuk umum atau khusus. Otorisasi dalam bentuk umum berarti 
bahwa manajemen menyusun kebijakan dari organisasi untuk ditaati, 
sedangkan otorisasi khusus dilakukan terhadap transaksi individual. 
2. Unsur-unsur sistem pengendalian intern 
Unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern dijelaskan dalam bukunya 
Mulyadi (2002 :183) dalam bukunya Auditing meliputi: 
a. Lingkungan Pengendalian (Control Envirotmen). 
Lingkungan Pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam 
suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang 
pengendalian. Lingkungn pengendalian merupakan landasan untuk semua 
unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur serta 
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mencerminkan sikap dan tindakan para pemilik dan manajer entitas 
mengenai pentingnya pengendalian intern entitas. Efektifitas informasi 
dan komunikasi serta aktifitas pengendalian sangat ditentukan oleh 
atmosfer yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian, seperti 
terciptanya lingkungan yang nyaman untuk bekerja di dalam lingkungan 
kantor. Kenyamanan seperti ini yang akan menciptakan suatu lingkungan 
pengendalian yang efektif dan efisien. Karena lingkungan yang efektif 
dan efisinen dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan. 
b. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan prosedur yang dibuat untuk 
memberi keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen 
dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa 
tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko 
dalam pencapaian entitas. Aktivitasi pengendalian memiliki berbagai 
macam tujuan dan diterapkan dalam berbagai tingkat dan fungsi 
organisasi. Aktivitas pengendalian juga meliputi penaksiran risiko yang 
bertujuan untuk pelaporan keuangan perusahaan yang berguna untuk 
identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan dengan 
penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akutansi berterima 
umum di Indonesia. 
Sedangkan penaksiran resiko manajemen untuk pelaporan keuangan 
adalah penaksiran resiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan 
keuangan dan desain dan implementasi aktivitas pengendalian yang ditunjukan 
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untuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat minimum, dengan 
mempertimbangkan biaya dan manfaat. Selain itu juga harus adanya informasi 
dan komunikasi, komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua 
personel yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas 
mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang berada di dalam maupun 
diluar organisasi. Komunikasi ini mencakup sistem pelaporan penyimpangan 
kepada pihak yang lebih tinggi dalam entitas. Kemudian adanya pemantauan, 
yaitu proses penilaian kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. 
Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekejaan, 
baik dalam tahap desain maupun pengoprasian pengendalian, pada waktu yang 
tepat, untuk menentukan apakah pengendalian intern beroperasi sebagaimana 
yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah pengendalian tersebut telah 
memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan. Sedangkan menurut 
Mulyadi yang lain dalam bukunya sistem Akutansi(2001:164) unsur-unsur pokok 
sistem pengendalian intern meliputi lima unsur besar yang tiap pointnya tidak 
dapat dipisahkan, kelima unsur itu adalah: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. 
Prinsip pembagiannya adalah harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi, 
penyimpanan dan fungsi Akutansi. Kemudian suatu fungsi tidak boleh diberi 
tanggung jawab penuh untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, pendapatan dan biaya. 
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3. Sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang 
dapat dipercaya dan prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan 
informasi yang diteliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, 
pendapatan dan biaya. 
4. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unitorgaisasi. 
Carannya yaitu penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang, setiap 
transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang atau 
unit organisai lain, pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu pada pihak yang akan diperiksa dengan jadwal yang tidak 
teratur, perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan menjaga 
indepedensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan 
diantara mereka tidak terhindar. 
5. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya Karyawan yang 
sesuai dengan mutu sekarang ini jarang dicari oleh perusahaan karena 
perusahaan atau entitas sering mementingkan atau merektut karyawan yang 
dapat digaji dengan rendah, ini menimbulkana danya cara kerja yang salah 
atau tidak sesuai dengan kemampuannya. Untuk memperoleh karyawan yang 
baik dapat ditempuh dengan dua cara yaitu seleksi karyawan berdasarkan 
persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya kemudian harus adanya 
pengembangan pendidikan karyawan selain menjadi karyawan perusahaan, 
sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
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L. Sistem Penerimaan Kas 
 Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang 
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 
2001: 2). Yang dimaksud erat hubungannya disini setiap unsur walaupun 
memiliki sifat-sifat sendiri antar satu unsur dengan unsur yang lain namun semua 
bagian mendukung tujuan yang sama. Jika suatu unsur tertentu tidak memberikan 
dukungan ke tujuan bersama maka bagian tersebut bukan bagian dari suatu sistem 
dan unsur-unsur tersebut tidak mungkin mencapai tujuannya (Goal). Tujuan ini 
yang diinginkan suatu perusahaan agar terjadi profit yang baik. Kas merupakan 
aktiva yang paling likuid, dalam arti sering berubah karena sebagian besar 
transaksi perusahaan berhubungan dengan kas. Kas merupakan alat pertukaran 
dan juga digunakan sebagai ukuran dalama kuntansi (Baridwan, 1987 :85). Dari 
pengertian diatas maka kas merupakan nilai uang kontan yang digunakan sebagai 
alat pertukaran atau pembayaran kebutuhan finansial yang mempunyai sifat yang 
paling tinggi tingkat likuiditasnya yang dalam neraca kas merupakan aktiva paling 
lancar dalam arti sering berubah. Tingkat likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik 
yang berupa uang tunai maupun surat berharga yang mempunyai sifat dapat 
segera digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan. Transaksi-transaksi 
tersebut akan menimbulkan perputaran yang sering disebut dengan arus kas. 
Kegunaan informasi arus kas sendiri adalah : 
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a. Dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk 
mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan 
(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi 
jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan dan 
peluang. 
b.  Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara 
kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai 
dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan (future 
cashflows) dari berbagai perusahaan.  
c. Untuk meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai 
perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan 
akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.  
d. Untuk meneliti kecermatan dari transaksi arus kas masa depan yang telah 
dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara profitibilitas dan 
arus kas bersih serta dampak perubahan harga.  
e. Digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa 
depan. Pelaporan arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan dapat 
dilaporkan atas dasar arus kas bersih. Arus kas yang berasal dari aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan berikut ini dapat disajikan menurut arus kas 
bersih: 
1. Penerimaan dan pengeluaran kas untuk kepentingan para pelanggan 
apabila arus kas itu lebih mencerminkan aktivitas pelanggan daripada 
aktivitas perusahaan. 
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2. Penerimaan dan pengeluaran kas untuk pos-pos dengan perputaran cepat, 
dengan volume transaksi yang besar, dan dengan jangka waktu singkat 
(maturity short). Beberapa contoh dari penerimaan dan pembayaran kas 
yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan yang 
disajikan menurut kas bersih: 
a. Penerimaan dan pembayaran dari rekening giro 
b. Dana pelanggan yang dikelola oleh perusahaan investasi 
c. Sewa yang ditagih oleh pengelola dan selanjutnya disetor kepada 
pemilik properti. 
d. Transaksi kartu kredit para nasabah 
e. Pembelian dan penjualan surat-surat berharga 
f. Pinjaman jangka pendek lain dengan jangka waktu tiga bulan atau 
kurang.  
 Arus kas yang berasal dari aktivitas suatu lembaga keuangan berikut ini 
 dapat dilaporkan dengan dasar arus kas bersih: 
a. Penerimaan dan pembayaran kas sehubungan dengan deposito 
berjangka waktu tetap. 
b. Penempatan dan penarikan deposito pada lembaga keuangan lainnya 
c. Pemberian dan perluasan kredit. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
 PD. BPR BKK Karangmalang pada mulanya bernama Badan Kredit 
Kecamatan (BKK) Karangmalang yang modal awal berupa pinjaman dari APBD 
Jawa Tengah yang dipisahkan pada tanggal 28 Oktober 1974 sebesar 
Rp.1.000.000 (Satu Juta Rupiah) dengan bunga 12% per tahun dengan jangka 
waktu 5 tahun yang merupakan Proyek Officer Jawa Tengah atas kuasa Undang-
undang No.5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah. Modal 
tersebut diatas telah lunas pada tanggal 20 Maret 1979. 
 Kemudian dengan dikeluarkannya Perda II Tahun 1981 meningkat 
statusnya menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Tanggal 8 Oktober 1991 
Badan Kredit Kecamatan Karangmalang dirubah statusnya menjadi Badan 
Perkreditan Rakyat  BKK Karangmalang. 
 PD.BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota merupakan sebuah 
lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang perbankan dengan kegiatan 
menghimpun dan menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat sesuai dengan 
Undang-undang No.7 Tahun 1992 dan telah disempurnakan menjadi Undang-
undang No.10 Tahun 1998, dengan status telah disempurnakan menjadi Badan 
Usaha Milik Pemerintah Daerah, dengan Menteri Keuangan No Kep/486/1991 
tanggal 8 Oktober 1991. 
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 Sejalan dengan perkembangan usaha mulai 1 September 2006 diadakan 
penggabungan usaha (Merger) 13 PD. BPR BKK Kabupaten Sragen menjadi PD. 
BPR BKK Karangmalang sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur BI 
No.8/9/KEP.DpG/2006 dan Keputusan Gubernur Jawa Tengah No.503/63/2006. 
 
2. Tujuan PD BPR BKK Karangmalang 
 Tujuan dari PD.BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota dan adalah 
membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah 
disegala bidang. Memperlancar sarana produksi terutama dalam bidang 
permodalan dengan sistem mudah, murah, dan mengarah, selain itu juga 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat ekonomi lemah. 
 
3. Lokasi Perusahaan 
  PD.BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota terletak di Jl. 
RA Kartini, Sragen, atau di kompleks Kantor Kecamatan Sragen Kota,Kabupaten 
Sragen. Wilayah kerja dan pemasaran PD. BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota meliputi Sragen dan sekitarnya. 
 
4. Wilayah Kerja PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
  Wilayah kerja PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
mencangkup 5 Kecamatan, dan tidak ada pembatasan wilayah kerja, bisa masuk 
pada wilayah luar kota Sragen. 
5. Produk dan Layanan 
xlviii 
 
  Produk dan layanan yang disediakan oleh PD. BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota adalah sebagai berikut : 
1. Kredit  
a. Kredit Pegawai 
Kredit dengan sistem angsuran mingguan, maupun bulan. Jangka 
waktu yang diberikan maksimal 3 tahun. 
b. Kredit Pertanian 
Kredit yang diperuntukkan bagi usaha pertanian tanaman pangan, 
holtikultura, dan juga tanaman keras. Sistem angsuran kredit musiman 
setoran bunga dan setiap 4 bulan setoran pokok, kecuali untuk sistem 
pertanian keras sistem angsuran bunga dan pokok bisa sampai 12 bulan 
lunas. 
c. Kredit Investasi 
Kredit yang disediakan untuk pengelolaan usaha, mendirikan toko, 
membeli peralatan industri (mesin-mesin) dan alat-alat produksi untuk 
usaha. 
d. Kredit Usaha Jasa 
Kredit yang disediakan untuk pengelolaan jasa, perhotelan, restoran, 
dan rumah makan, angkutan, persewaan dan lain-lain. 
e. Kredit Konsumsi 
Kredit yang disediakan untuk keseluruhan masyarakat untuk 
pembelian peralatan rumah tangga bukan untuk usaha melainkan untuk 
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biaya sekolah, pembangunan rumah, dan pembelian kendaraan dengan 
jangka waktu maksimal 5 tahun. 
f. Kredit Tanpa Angsuran Pokok 
Kredit dengan jaminan likuid yang merupakan jaminan rekening 
deposito atau tabungan di bank tersebut. Suku bunga sesuai dengan 
suku bunga deposito atau tabungan semasa kredit ditambah 3% per 
tahun. 
g. Kredit Rekening Koran 
Kredit untuk keseluruhan masyarakat, angsuran dijamin oleh usaha 
yang produktif dan mampu melakukan sirkulasi mutasi transaksi 
sewaktu-waktu sebelum masa kredit berakhir. Syarat lain yang 
ditentukan untuk kredit ini, yaitu debitur wajib memiliki rekening 
simpanan untuk pendebetan angsuran kreditnya. Penarikkan kredit 
dilakukan dengan menggunakan surat aksep. 
h. Kredit Talangan Ibadah Haji 
Kredit yang disediakan bagi masyarakat untuk membantu 
mempermudah melaksanakan ibadah haji. Kredit yang diberikan 
berupa pembayaran pendaftaran maupun pelunasan pembayaran 
ibadah haji. 
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Tabel 3.1 
Pehitungan Dana Talangan Haji 
 
No  
 
Jangka Waktu 
Jumlah 
Pendaftaran 
(Rp) 
 
Uang Muka 
(Rp) 
Dana 
Talangan 
Haji 
(Rp) 
Angsuran 
PerBulan 
(Rp) 
1 12 Bulan 25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
6.000.000 
8.850.000 
10.750.000 
15.500.000 
17.400.000 
20.000.000 
17.000.000 
15.000.000 
10.000.000 
8.000.000 
1.936.700 
1.646.200 
1.452.500 
968.500 
774.700 
2 24 Bulan 25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
6.000.000 
8.850.000 
10.750.000 
15.500.000 
17.400.000 
20.000.000 
17.000.000 
15.000.000 
10.000.000 
8.000.000 
1.103.400 
937.900 
827.500 
551.700 
441.400 
3 36 Bulan 25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
25.000.000 
6.000.000 
8.850.000 
10.750.000 
15.500.000 
17.400.000 
20.000.000 
17.000.000 
15.000.000 
10.000.000 
8.000.000 
825.600 
701.800 
619.200 
412.800 
330.300 
Sumber: Brosur Produk Layanan Dana Talangan Haji PD BPR BKK 
Karangmalang Kabupaten Sragen 
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i. Kredit Perumahan Rakyat 
Kredit yang disediakan masyarakat untuk mempermudah masyarakat 
dalam mendapatkan rumah sesuai dengan keinginan dan prosedur 
perolehan tidak begitu rumit. 
Adapun syarat-syarat untuk memperoleh kredit KPR, yaitu: 
b. Permohonan tertulis dari debitur. 
c. Identitas, KTP, Kartu KK, Surat Nikah. 
d. RAB pembangunan atau pembelian atau pembelian rumah dilengkapi 
gambar beserta ukurannya. 
e. Sertifikat Hak Milik. 
f. IMB/Copy 
g. Memiliki rekening tabungan di PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota. 
h. Untuk PNS dan TNI Polri dilengkapi surat kuasa pemotongan gaji 
i. Agunan Kredit 
1. Jaminan kredit bagi perumahan hunian adalah sertifikat tanah hak 
milik yang akan dibiayai atau dibangun. 
2. Jaminan kredit tempat usaha adalah sertifikat tanak hak milik. 
j. Ketentuan Kredit KPR 
1. Plafon kredit 60% dari nilai bangunan atau maksimal 
Rp.100.000.000,- 
2. Jangka waktu maksimal 10 tahun 
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3. Bagi PNS dengan sistem angsuran potong gaji maksimal 75% dari 
gaji. 
4. Kredit dengan angsuran tanpa potong gaji, maksimal 60% dari 
penghasilan. 
2. Simpanan 
a. Tabungan Tamades 
Simpanan ini diperuntukkan untuk masyarakat umum agar 
memberikan manfaat yang maksimal. Dapat diambil setiap saat dan 
diberikan bunga sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pada produk 
tabungan juga diadakan undian berhadiah yang dilaksanakan 1 tahun 
sekali. 
Keunggulan: 
1) Suku bungan tabungan kompetitif 
2) Tabungan bisa diambil sewaktu-waktu 
3) Tanpa potongan biaya tiap bulan 
4) Ikut penyaringan undian Tamades Berhadiah 
5) Setoran dan pengambilan bisa dilayani dengan antar jemput. 
b. Tabungan Wajib 
Simpanan ini diperuntukkan bagi masyarakat yang memanfaatkan jasa 
kredit. Simpanan diperoleh dari setiap nasabah kredit dapat diambil 
apabila yang bersangkutan dinyatakan lunas dan memperoleh suku 
bunga sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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c. Deposito 
Simpanan dengan keterikatan masa dan berjangka waktu tertentu dan 
dapat diperpanjang secara otomatis dengan nilai nominal minimal 
Rp.1.500.000 (Satu Juta Rupiah) yang diberikan bunga sesuai 
ketentuan yang berlaku, bila simpanan tersebut dicairkan sebelum 
tanggal jatuh tempo,maka akan dikenakan denda. 
Keunggulan: 
1) Suku bunga kompetitif 
2) Berhak mengikuti undian Tamades Berhadiah 
3) Jangka waktu dapat dipilih sesuai rencana Deposan yaitu 1, 3, 6, 
atau 12 bulan 
4) Dapat diperpanjang otomatis 
5) Dapat dijadikan agunan kredit 
3. Bentuk Pelayanan Lain 
 Dalam pengembangan pelayanan pada masyarakat, PD. BPR BKK 
 Karangmalang Cabang Sragen Kota melakukan usaha lainnya. 
a. Setoran pembayaran listrik 
b. Setoran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
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Gambar 3.1 
Rugi/laba Harian Singkat Bulanan 
31 Desember 2009 
PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
Keterangan          Saldo  
Pendapatan  
1. Pendapatan Usaha Bank (Operasional) 
1.1 Hasil Bunga 
1.1.1 Giro        0 
1.1.2 Tabungan        0 
1.1.3 Sertifikat Deposito      0 
1.1.4 Deposito Berjangka      0 
1.1.5 Kredit yang diberikan          3,134,556,650 
1.1.6 Lainnya       0 
1.2 Provisi dan Komisi 
1.2.1 Provisi dan Komisi Kredit          143,174,000 
1.2.2 Provisi Lainnya           208,533,500 
1.3 Pendapatan Operasional Lainnya            26,493,456 
Total Pendapatan Operasional         3,512,757,606 
 
2. Pendapatan Non Operasional            176,552,784 
Total Pendapatan           3,689,310,390 
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Biaya-biaya 
1. Biaya-biaya Usaha Bank (Operasional) 
1.1 Biaya Bunga 
1.1.1 Kepada Bank Indonesia 
1.1.2 Kepada Bank-Bank Lain     0 
1.1.1.1 Tabunagan     0 
1.1.1.2 Deposito Berjangka   0 
1.1.1.3 Pinjaman Diterima            3,192,686 
1.1.1.4 Lainnya     0 
1.1.3 Kepada Pihak III Non Bank 
1.1.3.1 Tabungan         478,011,500 
1.1.3.2 Deposito Berjangka       441,250,890 
1.1.3.3 Pinjaman yang Diterima   0 
1.1.3.4 Lainnya            51,178,433 
Total Biaya Bunga           973,633,509 
1.2 Premi asuransi              61,825,181 
1.3 Biaya Tenaga Kerja     
1.3.1 Gaji, Upah dan Honorarium                458,294,567 
1.3.2 Biaya Pendidikan                        33,311,500 
1.3.3   Lainnya                       363,201,439  
1.4 Biaya Sewa              54,000,000 
1.5 Biaya Pajak-pajak (tidak termasuk PPH)                        2,114,200 
1.6 Pemeliharaan dan Perbaikkan             12,248,900 
lvi 
 
1.6.1 Penyusutan dan Penghapusan    
1.6.2 Aktiva Produktif                    580,053,091 
1.6.3 Aktiva Tetap dan Inventaris                       41,924,666 
1.6.4 Beban yang ditangguhkan      0 
1.7 Barang dan Jasa                        144,087,497 
1.8 Biaya Operasional Lainnya             37,532,466 
Total Biaya Operasional                 2,762,227 
 
A. Biaya Non Operasional Bank            395,922,700 
 Total  Biaya            3,158,149,716 
 Laba/Rugi Sebelum Pajak             531,160.674 
 Taksiran Pajak Penghasilan           0 
 Laba/Rugi tahun lalu          0 
 Laba/Rugi Berjalan (Setelah Pajak)             531,160,674 
 
Sumber: PD BPR Karangmalang Cabang Sragen Kota 
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6. Struktur Organisasi PD.BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota 
Struktur organisasi sebuah perusahaan terutama dalam bidang lembaga jasa 
keuangan merupakan suatu job atau pembagian tugas dan tanggung jawab serta 
wewenang yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan. Untuk 
menjabarkan pokok-pokok dan fungsi dari suatu jabatan pada PD. BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota, maka perusahaan mempunyai struktur 
organisasi, sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI  
PD.BPR BKK KARANGMALANG CABANG SRAGEN KOTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : SOT (Standar Organisasi dan Tata Kerja) PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota  
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 Berikut ini adalah uraian tugas jabatan yang ada pada PD BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota: 
1. Pimpinan Cabang 
Tugas Pokok : 
Menyusun perencanaan, melaksanakan koordinasi dan pengawasan seluruh 
kegiatan PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
Fungsi : 
a. Melaksanakan manajemen PD.BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen 
Kota. 
b. Menetapkan kebijakan untuk melaksanakan pengurusan dan pengelolaan 
PD.BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota berdasarkan kebijakan 
umum yang telah ditetapkan oleh direksi. 
c. Tanggung Jawab : 
Pimpinan cabang dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang 
bertanggung jawab kepada direksi. 
2. Seksi Pelayanan 
Tugas Pokok: 
Melakukan pengkoordinasian kegiatan-kegiatan pemasukkan dan pengeluaran 
dana serta melakukan pembukuan dan penerimaan dari bidang-bidang lain. 
Fungsi: 
a. Penelitian kebenaran laporan kas harian. 
b. Pengecekkan pengeluaran dan pengambilan uang antar bank. 
c. Pemegang kunci brankas. 
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d. Pembukuan dan laporan 
e. Pelaksanaan evaluasi laporan. 
f. Pembuatan laporan keuangan. 
g. Pemberian saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan atau 
tindakan-tindakan yang perlu diambil dalam bidang dan tugasnya. 
h. Melakukan pembuatan laporan-laporan yang terkait dengan bidang 
tugasnya. 
i. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh manajemem=n 
bank sepanjang masih dalam ruang lingkup tugas dan urusan PD BPR 
BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
3. Seksi Pemasaran 
Tugas Pokok : 
Menghimpun dana dalam bentuk kredit, sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
Fungsi: 
a. Pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah 
b. Pendekatan pembinaan kepada masyarakat baik itu berupa tabungan, 
deposito, dan bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu, serta dana 
kerjasama dan dana yang lainnya. 
c. Pelaksanaan administrasi keuangan, baik dalam menghimpun dana dari 
masyarakat maupun dalam pengelolaan kredit. 
d. Menyelenggarakan promosi, baik dalam menghimpun dana maupun 
penyalurannya. 
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e. Pemberian saran dan pertimbangan langkah-langkah yang perlu diambil 
dibidang tugasnya. 
4. Sub Bidang Kasir 
Tugas Pokok : 
Sebagai aparat manajemen yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan-
kegiatan penerimaan dan pembayaran uang dari/kepada para nasabah dan 
pengeluaran biaya-biaya operasional bank serta administrasi kas yang ada 
dalam bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Fungsi : 
a. Melaksanakan semua kegiatan penerimaan dan pembayaran uang, dalam 
pelaksanaannya bertanggung jawab langsung kepada direktur. 
b. Melaksanakan semua peraturan, ketentuan, prosedur yang telah digariskan 
oleh manajemen. 
c. Pemegang kunci kas. 
d. Menghitung dan mencocokkan uang yang ada di BPR baik uang yang 
diterima maupun uang yang keluar. 
e. Melakukan berita acara perhitungan kas. 
f. Bertanggung jawab penuh atas pencatatan pembukuan pada administrasi 
kas. 
g. Memberikan saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan atau 
tindakan yang perlu diambil dalam bidang tugasnya. 
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h. Malaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh manajemen bank 
sepanjang masih dalam ruang lingkup tugas dan urusan PD. BPR bKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
5. Sub Bidang IT dan Pembukuan 
Melakukan koordinasi, perencanaan, evaluasi, pemasukan data elektronik 
serta melakukan kebijakan yang berhubungan dengan sistem data elektronik. 
Fungsi : 
a. Pengkoordinasian perencanaan pemasukan data ke dalam data elektronik. 
b. Pelaksanaan pemasukan dan pengolahan data ke dalam data elektronik. 
c. Pengevaluasian pelaksanaan dan pelaporan dibidang pengolahan data 
elektronik. 
d. Pemberian saran dan pertimbangan mengenai langkah dan atau tindakan 
yang perlu diambil dibidang tugasnya. 
6. Sub Bidang Umum 
Tugas Pokok: 
Bertugas menyiapkan kebutuhan secara operasional dengan menciptakan 
norma biaya serta mengendalikannya efisien dan wajar. 
Fungsi: 
a. Merawat dengan baik dan tertib atas barang-barang inventaris. 
b. Meningkatkan tertib administrasi kearsipan 
c. Penyediaan alat-alat kantor. 
d. Merawat inventeris kantor. 
e. Penggajian pegawai. 
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7. Sub Bidang Kredit 
Tugas Pokok : 
Sebagai aparat manajemen yang membantu dan melakukan analisa ekonomi 
atas permohonan kredit yang diajukan dan memberikan penilaian kelayakan 
terhadap permohonan kredit yang ada, maupun hal-hal yang menyangkut 
bagian dari administrasi kredit sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan 
oleh manajemen. 
Fungsi : 
a. Menerima dan melayani para debitur dalam rangka kredit dan jasa 
perbankan lainnya. 
b. Meneliti kelengkapan persyaratan calon debitur dalam permohonan kredit. 
c. Melakukan peninjauan lapangan atas usaha dan tempat tinggal calon 
debitur. 
d. Membuat usulan kredit dengan mengisi format yang telah ditentukan. 
e. Membuat catatan untuk pengecekan sertipikat atau jaminan lainnya yang 
dianggap perlu di cek keabsahannya. 
f. Menyiapkan dan melaksanakan realisasi kredit sekaligus melakukan 
pengikatannya. 
g. Melakukan pengawasan, pembinaan dan penyeleksian terhadap para 
debitur secara periodik dan dituangkan dalam laporan tertulis. 
h. Melakukan pembuatan laporan-laporan yang terkait dengan bidang 
tugasnya. 
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i. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh manajemen bank 
sepanjang nasih dalam ruang lingkup tugas dan urusan PD.BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
8. Staf Kredit 
Tugas Pokok : 
Sebagai aparat manajemen yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan 
administrasi kredit maupun hal-hal lain yang menyangkut bagian dari 
pembukuan dan pembukuan fasilitas kredit, sesuai dengan ketentuan 
digariskan oleh manajemen. 
Fungsi : 
a. Mengkoordinasi,mengarahkan,membina serta mengawasi semua kegiatan 
administrasi kredit dan dalam pelaksananya bertanggung jawab kepada 
direktur melalui bagian pemasaran. 
b. Melaksanakan semua peraturan, ketentuan dan prosedur yang telah 
digariskan oleh manajemen maupun Bank Indonesia. 
c. Memberikan penjelasan tentang syarat-syarat dan prosedur kredit kepada 
calon nasabah. 
d. Melaksanakan prosedur pengadministrasi pinjaman sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
e. Meneliti dan melegalisasi hasil kerja rutin staf kredit sebelum diajukan 
kepada direktur. 
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f. Mengusulkan kepada direksi melalui bagian pemasaran terhadap 
permohonan kredit di atas kewenangannya untuk mendapatkan 
persetujuan. 
g. Melaksanakan dan mengajukan permohonan kepada badan pengawas atau 
badan pembina terhadap permohonan kredit diatas kewenangan direksi 
untuk mendapatkan persetujuan. 
h. Bertanggung jawab penuh dalam atas pembuatan, pencatatan, pembukuan 
pada administrasi kredit. 
i. Bertanggung jawab penuh dalam pencatatan, pembukaan pada 
administrasi kredit. 
j. Bertanggungjawab penuh dalam pencatatan, penyimpanan, pemeliharaan 
agunan pihak debitur maupun dokumen-dokumen lainnya yang berkenaan 
dengan tugasnya. 
k. Melakukan evaluasi terhadap rencana yang telah ditetapkan dengan 
realisasi pada setiap bulan yang meliputi : 
· Realisasi kredit yang diberikan 
· Perkembangan kredit non lancar 
l. Mengkoordinasi dalam penanganan tunggakan kredit baik tunggakan 
bunga maupun tunggakan pokok yang telah digariskan oleh manajemen. 
m.  Mengkoordinasi dan bertanggung jawab dalam dalam pembuatan dan 
pengiriman laporan-laporan yang terkait dengan bidang tugasnya. 
n. Mengkoordinasi dalam pembuatan rencana anggaran belanja yang bidang 
dan tugasnya. 
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o. Melayani pemeriksaan internal dan eksternal audit, pemeriksaan dari 
badan pemeriksa maupun oleh Bank Indonesia. 
p. Memberikan saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan atau 
tindakan yang perlu diambil dalam bidang tugasnya. 
q. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh manajemen bank 
sepanjang masih dalam ruang lingkup tugas dan urusan PD. BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
9. Sub Bidang Dana 
Tugas Pokok : 
Sebagai aparat manajemen yang bertanggung jawab dalam pelayanan 
memberikan informasi dan administrasi kepada nasabah untuk nasabah 
tabungan dan deposito maupun hal-hal yang menyangkut informasi dan 
deposito. 
Fungsi : 
a. Melaksanakan dan memberikan pelayanan kepada nasabah dalam hal 
tabungan dan deposito. 
b. Melaksanakan semua peraturan dan ketentuan serta prosedur yang telah 
digariskan oleh manajemen maupun peraturan dari Bank Indonesia. 
c. Memberikan informasi serta melayani nasabah dalam urusan pembukuan, 
penghitungan bunga, pengambilan serta penutupan dari tabungan untuk 
keperluan administrasi. 
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d. Melakukan pencatatan di dalam warkat-warkat/slip untuk penerimaan dan 
penerimaan tabungan maupun deposito serta jumlah panabung untuk 
keperluan manajemen. 
e. Bertanggung jawab penuh atas pencatatan untuk penerimaan dan 
penghitungan bunga serta pengambilan tabungan dan deposito. 
f. Bertanggung jawab penuh atas penyimpanan kartu-kartu besar, buku 
pembantu maupun dokumen-dokumen lain yang menyangkut kegiatan 
tabungan dan deposito. 
g. Membuat daftar notariil sesuai dengan kode wilayah, kelompok, golongan 
pemilik maupun suku bunga pada akhir bulan untuk keperluan 
manajemen. 
h. Memberikan saran-saran dan pertimbangan mengenai langkah atau 
tindakan-tindakan yang perlu diambil dalam bidang dan tugasnya. 
i. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh manajemen bank 
sepanjang masih dalam ruang lingkup tugas dan tugas dan urusan PD. 
BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
10. Staf Dana 
Tugas Pokok : 
Sebagai aparat manajemen yang bertanggung jawab penuh atas kegiatan 
pelayanan dalam memberikan informasi serta administrasi urusan tabungan, 
deposito dana pemerintah serta hal-hal lain yang menyangkut dari pelayanan, 
pembukuan,dan laporan sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan oleh 
manajemen 
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Fungsi : 
a. Mengkoordinasi, mengarahkan serta mengawasi kegiatan pelayanan 
kepada nasabah maupun pemerintah dalam urusan tabungan, deposito 
maupun dana pemerintah dan dalam pelaksanaannya bertanggung jawab 
kepada direktur. 
b. Melaksanakan peraturan dan ketentuan prosedur yang telah digariskan 
oleh manajemen bank maupun ketentuan oleh Bank Indonesia. 
c. Menjalin lancarnya pelayanan kepada nasabah baik dalam informasi 
maupun dalam administrasi, guna produktivitas dari usaha perbankan, 
serta kepuasan konsumen atau nasabah. 
d. Mengkoordinasi atau melaksanakan pelayanan administrasi atas setoran 
dan penagmbilan tabungan, deposito, maupun dan pemerintah oleh 
nasabah. 
e. Mengkoordinasi dan melaksanakan penyimpanan administrasi 
pembukuan/kartu-kartu dari tabungan, deposito maupun dana pemerintah. 
f. Bertanggung jawab penuh atas penerimaan dan pengeluaran tabungan, 
deposito maupun dana pemerintah. 
g. Mengkoordinasi dan melaksanakan penghitungan bunga dari tabungan, 
deposito serta mengevaluasi kasalahan-kesalahan dengan mencatat dalam 
buku catatat. 
h. Meneliti dan melegalisasi hasil-hasil dari staf tabungan,deposito maupun 
dan dari pemerintah sebagai bahan laporan untuk manajemen. 
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i. Melakukan pemantauan dalam penempatan dana antar bank aktiva yang 
terkait dengan BMPK. 
j. Mengkoordinasi dalam penempatan dan penarikan dana antar bank sebagai 
bahan laporan untuk manajemen. 
k. Melakukan evaluasi terhadap rencana yang telah ditetapkan sekaligus 
strategi perencanaan diwaktu mendatang. 
l. Melayani pemeriksaan internal dan eksternal audit, pemeriksaan dari 
Badan Pemeriksaan dan oleh Bank Indonesia 
m. Mengkoordinasi dalam penyusunan rencana kerja dan rencana biaya pada 
bidang dan tugasnya. 
n. Memberikan saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan atau 
tindakan yang perlu diambil dalam bidang dan tugasnya. 
o. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh manajemen bank 
sepanjang masih dalam ruang lingkup tugas dan urusan PD. BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
 
B. Laporan Magang 
1. Aktivitas Magang Kerja  
a. Jadwal Magang Kerja 
 Pelaksanaan kegiatan magang kerja di PD. BPR BKK Karangmalang 
Cabang sragen Kota, sesuai dengan surat pengantar dari Fakultas Ekonomi yang 
telah diajukan dan berdasarkan surat balasan dari PD.BPR BKK Karangmalang 
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Cabang Sragen Kota yang dilaksanakan selama 2 (dua) bulan terhitung sejak 01 
Februari 2010 sampai dengan 01 April 2010. 
Kegiatan magang kerja yang dilaksanakan PD. BPR BKK Karangmalang 
Cabang sragen Kota dharpakan dapat memberikan dampak yang baik bagi 
mahasiswa. Dalam pelaksanaan kegiatan magang kerja, penulis manaati peraturan 
yang diberikan instansi yaitu PD.BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota, 
sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Jadwal Kegiatan Magang Kerja 
No Hari  Jam Kerja Keterangan 
1 Senin  08.00-15.00 
2 Selasa  08.00-15.00 
3 Rabu 08.00-15.00 
4 Kamis 08.00-15.00 
5 Jumat 08.00-15.00 
6 Sabtu  08.00-15.00 
 
 
Istirahat 12.30-
13.30 
Sumber: Jadwal Magang Kerja pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen 
Kota 
b. Aktivitas Magang Kerja 
Kegiatan magang kerja adlah kegiatan untuk menerapkan teori-teori 
yang telah dipelajari selama di bangku kuliah dengan praktek yang 
sebenarnya. Berikut adalah aktivitas Magang Kerja yang dilakukan oleh 
penulis pada PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
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Tabel 3.3 
Kegiatan Magang Kerja 
Tanggal  Devisi Tempat Magang 
Minggu I 
(1-6 Februari 2010) 
Devisi Tabungan 
Devisi Kredit 
Pembayaran PBB dan Tagihan 
Listrik. 
Minggu II 
(8-13 Februari 2010) 
Devisi Tabungan 
Pembayaran PBB dan Tagihan 
Listrik. 
Minggu III 
(15-20 Februari 2010) 
Sakit   
Minggu IV 
(22-25 Februari 2010) 
Devisi Tabungan 
Pembayaran PBB dan Tagihan 
Listrik. 
Minggu V 
(1-6 Maret 2010) 
Devisi Tabungan 
Pembayaran PBB 
Minggu VI 
(8-20 Maret 2010) 
Devisi Tabungan 
Pembayaran PBB 
Minggu VII 
(22-27 Maret 2010) 
Devisi Kredit 
Pembayaran listrik 
Minggu VIII 
(29-01 April 2010) 
Devisi Tabungan 
Devisi Kredit  
Pembayaran PBB 
Sumber: Aktivitas Magang Kerja pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota. 
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Keterangan pada masing-masing devisi : 
1. Devisi Tabungan 
a. Melaksanakan dan memberikan pelayanan kepada nasabah dalam hal 
tabungan dan deposito. 
b. Memasukan data nasabah tabungan dan deposito. 
c. Memberikan informasi serta melayani nasabah dalam urusan 
pembukuan, penghitungan bunga, pengambilan serta penutupan dari 
tabungan untuk keperluan administrasi. 
d. Membantu pencatatan pengambilan dan setoran tabungan maupun 
deposito. 
e. Membantu penghitungan setoran tabungan nasabah dan jemput bola 
dengan petugas. 
f. Mengklasifikasikan uang yang berasal dari nasabah dan memperbaiki 
apabila terdapat uang yang rusak. 
2. Devisi Kredit 
a. membantu menerima dan melayani nasabah yang terkait dengan kredit. 
b. Membantu dalam meng-input data calon debitur serta menyiapkan 
beberapa aplikasi yang terkait dengan kredit. 
c. Membantu penulisan jaminan/agunan yang diserahkan oleh nasabah 
kepada bank. 
d. Membantu melayani penerimaan angsuran kredit dan melakukan 
pencetakan slip setoran. 
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3. Pembayaran PBB dan Tagihan Listrik 
Memberikan pelayanan kepada pelanggan dalam pembayaran Pajak Bumi 
dan Bangunan serta tagihan listrik. Selain itu juga memberikan informasi 
yang dibutuhkan untuk pelanggan mengenai pembayaran PBB maupun 
tagihan listrik. 
 
C. Pembahasan 
1. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas pada PD BPR 
BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
  Sistem merupakan bagian yang penting dalam perusahaan karena 
berfungsi untuk mengarahkan perusahaan dalam kegiatan operasional untuk 
mengontrol semua bagian yang ada dalam perusahaan. Suatu sistem dikatakan 
baik apabila sistem tersebut memadai dan pelaksanaannya tidak menyimpang, jadi 
baik buruknya suatu sistem tergantung dua hal, yaitu sistem itu sendiri dan 
pelaksananya. Dengan sistem pengendalian intern penerimaan kas pada PD BPR 
BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota, dapat dilakukan pencegahan terhadap 
tindakan-tindakan yang merugikan perusahaan, sebagai contoh yaitu adanya uang 
palsu yang masuk di bagian kasir, hal ini dapat dicegah dengan perlengkapan alat 
cek uang palsu. Pengendalian internal tersebut meliputi rencana organisasi dalam 
suatu bank untuk mengamankan harta kekayaan. Salah satu harta kekayaan 
perusahaan adalah kas. Unsur pengendalian intern dalam penerimaan kas dari 
setoran tunai pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota sebagai 
salah satu kontrol atas penerimaan kas adalah sebagai berikut: 
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a. Organisasi 
Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem penerimaan 
kas dari setoran tunai, unsur pokok pengendalian intern dijabarkan sebagai 
berikut: 
(1) Fungsi kasir terpisah dari fungsi cash office, Fungsi kasir yang 
merupakan fungsi operasi harus dipisahkan dari fungsi kas yang 
merupakan fungsi penyimpanan. Pemisahan ini mengakibatkan setiap 
penerimaan kas dari setoran tunai dilaksanakan oleh dua fungsi 
yangsaling mengecek. Penerimaan kas yang dilakukan oleh bagian 
teller akan dicek kebenarannya oleh bagian kas. 
(2) Fungsi cash officer harus terpisah dari fungsi akuntansi, berdasar 
unsur pengendalian intern yang baik, fungsi akuntansi harus 
dipisahkan. Hal ini untuk menjaga kekayaan perusahaan dan 
menjamin ketelitian dan keadaan data akuntansi.  
(3) Transaksi setoran tunai harus dilaksanakan oleh fungsi kasir, fungsi 
cash officer dan fungsi akuntansi, tidak ada transaksi setoran tunai 
yang dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu fungsi tersebut. 
Dengan dilaksanakannya setiap setoran tunai oleh berbagai fungsi 
tersebut akan tercipta adanya pengecekan intern pekerjaan setiap 
fungsi tersebut oleh fungsi yang lainnya. 
b. Sistem Otorisasi dan Pencatatan 
(1) Penerimaan kas dari setoran tunai oleh fungsi kasir dengan 
menggunakan formulir slip setoran tunai. Transaksi setoran tunai 
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dimulai dengan diterbitkannya slip setoran tunai oleh kasir. Dengan 
formulir ini kasir akan menerima kas dan kasir ini akan melakukan 
validasi (pengotorasasian) terhadap slip setoran tersebut, serta 
menyimpannya sebagai dokumen sumber untuk pencatatan dalam 
catatan akuntansi dan dengan cara membubuhkan tanda tangan pada 
slip setoran sebagai bukti bahwa kasir telah menerima kas dari 
nasabah. 
(2) Penyerahan uang tunai diotorisasi oleh fungsi kasir dengan cara 
membubuhkan paraf pada slip setoran tunai. Paraf yang dibubuhkan 
oleh kasir pada slip setoran tunai membuktikan telah diterimanya 
sejumlah uang tunai dari nasabah. Dengan bukti ini fungsi akuntansi 
telah memperoleh bukti yang sah untuk mencatat adanya transaksi 
setoran tunai dengan mengkredit rekening saldo nasabah hasil 
transaksi setoran tunai. 
(3) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas dokumen 
sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 
Catatan akuntansi harus diisi informasi yang berasal dari dokumen 
sumber yang sahih (valid) kesahihan dokumen sumber dibuktikan 
dengan lampiran dokumen pendukung yang lengkap, yang telah 
diotorisasi oleh pejabat berwenang. Dalam sistem setoran tunai, 
pencatatan mutasi kas harus didasarkan pada daftar kasir sebagai 
dokumen dan slip setoran tunai sebagai dokumen pendukung. 
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(4) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan 
yang diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi tersebut. 
Sehabis karyawan tersebut memutarakhirkan (memutarakhirkan Jup 
date) catatan akuntansi berdasarkan dokumen sumber, ia harus 
membubuhkan tanda tangan dan tanggal pada dokumen sumber 
sebagai bukti telah dilakukannya pengubahan data yang dicatat dalam 
catatan akuntansi pada tanggal tersebut. 
c. Praktek yang sehat 
b. Slip setoran tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi kasir, untuk menciptakan praktek 
yang sehat formulir penting yang digunakan dalam perusahaan harus 
bernomor urut tercetak dan penggunaan nomor urut tersebut 
dipertanggungjawabkan oleh yang memiliki wewenang untuk 
menggunakan formulir tersebut. Oleh karena itu dalam sistem setoran 
tunai, slip setoran tunai harus bernomor urut tercetak dan 
penggunaanya dipertanggungjawabkan oleh kasir.  
c. Kemudian jumlah kas yang diterima dari setoran tunai disetor 
seluruhnya ke bagian kas pada hari yang sama dengan transaksi-
transaksi tunai atau hari kerja berikutnya. Dengan demikian jurnal kas 
perusahaan dapat dicek ketelitian dan keandalannya dengan catatan 
akuntansi dengan cara melakukan rekonsiliasi catatan kas nasabah. 
Saldo kas yang ada pada fungsi kasir disimpan pada ruangan khusus 
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dengan lemari besi sebagai pelindung dan hanya petugas tertentu yang 
dapat masuk. 
d.  Setelah itu adanya penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi 
kas secara periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan 
intern. Penghitungan kas secara periodic dan secara mendadak akan 
mengurangi resiko penggelapan kas yang di terima oleh kasir. Dalam 
pengitungan fisik kas ini dilakukan pencocokan antara jumlah kas hasil 
hitungan dengan jumlah kas yang seharusnya ada menurut faktur 
setoran tunai dan bukti penerimaan kas lain (misalnya bukti daftar 
transaksi kasir). 
e. Dokumen dibubuhi dengan stempel kasir dan tanda tangan nasabah. 
Dokumen yang sudah divalidasi akan dibubuhi stempel kasir dan tanda 
tangan dari nasabah untuk menjamin keabsahan transaksi. 
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Gambar 3.3 
PROSEDUR PENCAIRAN KREDIT PADA PD BPR BKK 
KARANGMALANG CABANG SRAGEN KOTA 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Calon Nasabah 
Datang ke Kantor mengisi  
form permohonan kredit 
Form permohonan dilengkapi dan  
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Dari gambar diatas, maka dapat diuraikan: 
 Calon nasabah yang datang ke bank untuk pengajuan kredit belum tentu 
disetujui, calon nasabah yang mengajukan kredit diberikan form permohonan 
kredit untuk dilengkapi, biasanya form pengisian dibawa pulang nasabah karena 
ada beberapa syarat yang harus disahkan oleh pemerintah setempat, yaitu untuk 
barang jaminan seperti akta tanah. Kemudian selanjutnya nasabah datang kembali 
untuk menyerahkan form pengajuan kredit kepada bagian kredit, setelah itu pihak 
bank melakukan survei lokasi nasabah, hasil survei tersebut dibahas pada komite 
kredit, setelah permohonan kredit disetujui maka dijadwalkan pencairan kredit, 
nasabah dihubungi oleh pihak bank untuk menerima pencairan. 
 Setiap kredit yang disetujui, nasabah wajib membayar bunga kredit yang 
ditanggungkan, bunga kredit yang diberikan merupakan bunga flat, angsuran tetap 
pada setiap bulan, rincian bunga kredit sebagai berikut: 
Ø 1,35%   : PNS 
Ø 1,35%-3,00%  : Nasabah Umum 
Contoh perhitungan setoran kredit : 
Nama   :Sri Rahayu    Tgl Cair :11 Agustus 2009 
Alamat :Gondang,Sragen   Jangka Waktu :24 bulan 
Pinjaman  :Rp.8.000.000,00  Jatuh Tempo :11 Agustus 2011 
Bunga   :1,75%     
Jumlah Angsuran :Rp. 140.000,00 + Rp.334.000,00: Rp 447.000,00 
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Tabel 3.4 
Kitir Pinjaman 
No Tgl Bayar Angs.Pokok Bunga  Saldo  
1 11-9-2010 Rp334.000 Rp.140,000 Rp.7.553.000 
2 9-10-2010 Rp.334.000 Rp.140.000 Rp.7.106.000 
3 9-11-2010 Rp.334.000 Rp.140.000 Rp.6.659.000 
4 10-12-2010 Rp.334.000 Rp.140.000 Rp.6.212.000 
Sumber : Data Sekunder yang diolah 
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Gambar 3.4 
PENERIMAAN TABUNGAN PADA 
PD BPR BKK KARANGMALANG CABANG SRAGEN KOTA 
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Dari gambar diatas maka diurakaikan: 
 Bagi nasabah yang baru membuka tabungan/deposito, diberikan aplikasi 
pembukaan dan diisi sesuai dengan data diri, setelah itu nasabah melakukan 
transaksi dengan datang ke bank, mengisi slip setoran rangkap 2, untuk slip 
pertama berwarna putih dan yang kedua berwarna kuning, slip diisi berdasarkan 
jumlah uang yang akan disetorkan, kemudian uang, slip setoran, dan buku 
tabungan/deposito diberikan ke kasir, untuk slip setoran kedua diberikan kepada 
bagian tabungan/deposito, setelah mendapatkan validasi dari bagian 
tabungan/deposito, maka buku tabungan dapat dicetak dan diserakan kembali 
kepada nasabah. 
 Setiap jangka waktu yang ditetukan oleh pihak bank, nasabah 
mendapatkan bunga, rincian bunga tabungan berbeda dengan bunga deposito : 
Taabel 3.5 
Rincian Penerimaan Bunga Tabungan/Deposito 
Jangka Waktu (bulan) No Jenis Produk 
1 3 6 9 12 
1 Tabungan  3%     
2 Tamades 5%     
3 Deposito  7% 8% 9% 9,5% 
Sumber: PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
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Contoh perhitungan penerimaan bunga tabungan/deposito: 
Nama  : Ayu Sari 
Alamat : Ps.Bunder 
No.rek : 1234 
Tabel 3.6 
Tabungan Nasabah PD BPR BKK Karangmalang  
Cabang Sragen Kota 
No  Tanggal Debet 
(Rp) 
Kredit 
(Rp) 
Bunga  
(Rp) 
Saldo 
(Rp) 
1 1 Maret 2010 300.000   300.000 
2 4 Maret 2010 50.000   350.000 
3 10 Maret 2010 100.000   450.000 
4 18 Maret 2010 150.000   600.000 
5 24 Maret 2010 75.000   675.000 
6 30 Maret 2010 75.000   750.000 
7 2 April 2010 200.000  28.500 978.500 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
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2. Prosedur Penerimaan Kas pada PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota 
  Penerimaan kas pada PD BPR BKK Rarangmalang Cabang Sragen 
Kota berasasal dari setoran tabungan, kredit, dan fee dari layanan lain seperti 
pembayaran PBB dan Tagihan Listrik dari masyarakat sekitar. Fee dari layanan 
pembayaran PBB dan Tagihan Listrik, besarnya Rp.1.000,-/rekening., tetapi fee 
tersebut akan masuk pada kantor pusat, bank yang ditunjuk hanya menerima 
pelayanan saja. 
Gambar 3.5 
Neraca Aktiva Harian Singkat Bulanan 
31 Desember 2009 
PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
Keterangan          Saldo 
Aktiva  
1. Kas        192,851,850 
2. Sertifikat Bank Indonesia (SBI)                      0 
3. Antar Bank Aktiva  
3.1 Giro              0 
3.2 Tabungan             0 
3.3 Deposito Berjangka            0 
3.4 Pinjaman                        0 
Total ABBA              0 
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4. Kredit yang Diberikan 
4.1 Kredit Bulanan Pasaran            0 
4.2 Kredit Mingguan             0 
4.3 Kredit Bulanan Umum           11,182,046,000 
4.4 Kredit Musiman              1,284,413,000 
4.5 Kredit Bulanan Pegawai            0 
4.6 Kredit Bulanan UKMK                       0 
4.7 Kredit Bulanan PHBK                       0 
4.8 Kredit Bulanan PKM Mikro                       0 
Total Kredit yang Diberikan            12,466,459,750 
5. Penyisihan PH Aktiva Produktif (-/-)         1,184,569 
6. Aktiva dalam Valuta Asing                                   0 
7. Aktiva Tetap dan Inventaris 
7.1 Tanah dan Gedung        32,656,750 
7.2 Akumulasi Penyusutan Gedung (-/-)      15,586,012 
7.3 Inventaris       352,867,550 
7.4 Akumulasi Penyusutan Inventaris (-/-)   265,456,368 
Total Aktiva dan Inventaris (Net)                104,481,920 
  Nilai HTI Netto                        0 
8. Antar Kantor Aktiva               4,042,729,025 
9. Rupa-rupa Aktiva                                    0 
9.1 Pajak dibayar dimuka             0 
9.2 Biaya dibayar dimuka             0 
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9.3 Agunan Yang Diambil Alih           0 
9.4 Meterai dan SKMHT dan APHT          0 
9.5 SKMHT             0 
9.6 APHT                0 
9.7 Dibayar dimuka            0 
Rupa-rupa Aktiva lainnya            0 
9.8 Rupa-rupa Aktiva Lainnya/Penyelesaian         0 
Total Rupa-rupa Aktiva                       0 
 
Jumlah Aktiva            15,622,046,976 
 
Sumber: PD BPR BKK Karangamalang Cabang Sragen Kota  
 Dari neraca aktiva PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota per 
31 Sesember 2009 di atas, jumlah aktiva sebesar RP.15,622,046,976, berdasarkan 
neraca diketahui jumlah untuk kredit yang diberikan sebesar Rp.12,466,459,750. 
Kredit yang paling tinggi yaitu pada kredit bulanan umum, sebesar Rp. 
11,182,046,000 dan kredit musiman sebesar Rp.1,284,413,750. 
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Gambar 3.6 
Neraca Pasiva Harian Singkat Bulan 
31 Desember 2009 
PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
Keterangan         Saldo 
Pasiva  
1. Kewajiban segera dibayar     226,749,310 
2. Tabungan   
2.1 Tabungan TAMADES            9,580,789,456 
2.2 Tabungan Wajib     595,534,337 
Total tabungan            10,176,323,793 
3. Deposito Berjangka              4,811,100,000 
4. Bank Indonesia             0 
5. Pinjaman yang Diterima dari Bank Lain           0 
6. Antar Bank Pasiva  
6.1 Tabungan            0 
6.2 Deposito Berjangka            0 
6.3 Pinjaman yang Diterima      41,666,667 
Total ABP 41,666,667 
7. Antar Kantor Pasiva              0 
8. Rupa-rupa Pasiva         35,046,532 
9. Modal Bank 
9.1 Modal Dasar             0 
lxxxviii 
 
9.2 Modal Belum Disetor            0 
9.3 Modal Pinjaman             0 
9.4 Dana Setoran Modal            0 
10. Cadangan               0 
10.1 Cadangan Umum            0 
10.2 Cadangan Tujuan            0 
10.3 Laba yang ditahan            0 
11. Laba/Rugi Tahun Lalu            0 
12. Laba/Rugi Berjalan                 531,160,674 
Jumlah Pasiva             15,622,046,976 
Sumber: PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
 Dalam neraca pasiva PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
per 31 Desember 2009, jumlah pasiva sebesar Rp.15,622,046,976, total tabungan 
sebesar Rp.10,176,323,793 dan deposito berjangka sebesar Rp.4,811,100,000. 
Dari besarnya tabungan dan deposito berjangka, merupakan sumber penerimaan 
kas pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
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Gambar 3.7 
PROSEDUR PENERIMAAN KAS  PADA  
PD BPR BKK KARANGMALANG CABANG SRAGEN KOTA 
       Proses Pertama 
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Proses Kedua 
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Proses Ketiga 
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Dari gambar di atas maka diuraikan : 
1) Proses Pertama 
a. Transaksi tabungan/deposito 
  Nasabah datang ke bank untuk melakukan transaksi setoran 
tabungan/deposito, nasabah akan dilayani oleh bagian dana dan diberikan slip 
setoran untuk diisi nasabah, slip setoran yang diberikan rangkap 2, rangkap 1 
berwarna biru dan rangkap kedua berwarna kuning sebagai tembusan. Setelah itu 
slip setoran, uang, dan buku tabungan diserahkan ke kasir. Pihak kasir menerima 
slip setoran rangkap 1  sebagai dokumen untuk disimpan dan slip setoran rangkap 
2 serta buku tabungan diserahkan  kepada bagian dana untuk divalidasi oleh 
bagian dana, maka buku tabungan bisa dicetak dan diberikan kepada nasabah. 
b. Transaksi setoran kredit 
 Nasabah datang ke bank untuk melakukan setoran kredit, nasabah akan 
dilayani oleh bagian kredit dan diberikan slip setoran untuk diisi. Slip setoran 
berangkap 3, slip setoran 1 berwarna putih, slip setoran 2 berwarna pink sebagai 
tembusan, slip setoran 3 berwarna kuning juga sebagai tembusan. Setelah slip 
setoran diisi maka nasabah menyerahkan slip setoran dan kitir pinjaman kepada 
kasir.  Pihak kasir menerima uang sesuai dengan jumlah setoran pinjaman 
nasabah, setelah itu slip setoran yang diterima beserta kitir pinjaman diserahkan 
kepada bagian kredit untuk divalidasi, dan selanjutnya kitir pinjaman dan setoran 
rangkap 2 diserahkan kembali kepada nasabah. 
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2) Proses Kedua 
a. Kasir 
  Kasir menerima slip setoran tunai, uang tunai dan buku 
tabungan/nota kredit nasabah. Mencocokakkan slip setoran dengan uang tunai 
yang diterima, kemudian menginput transaksi setoran tunai ke dalam komputer, 
daftar transaksi kasir dan menvalidasi slip setoran tunai dan buku tabungan/nota 
kredit. Setelah divalidasi, buku setoran dan nota kredit diserahkan kembali kepada 
nasabah, sebagai bukti yang sah. 
b. Bagian Dana dan Bagian Kredit 
  Bagian dana menerima slip setoran rangkap 2 sebagai dokumen 
untuk divalidasi yang akan diinput pada komputer dan pada akhir hari 
dipostingkan pada bagian pembukuan. Bagian kredit menerima slip setoran 
rangkap 3 sebagai dokumen untuk divalidasi yang akan diinput pada komputer 
dan pada akhir hari akan dipostingkan pada bagian pembukuan 
c. Bagian Pembukuan 
 Bagian pembukuan menerima posting laporan transaksi dari bagian 
dana dan bagian kredit, dari posting tersebut, nbagian pembukuan 
membuat daftar transaksi harian, daftar mutasi harian, daftar rekening 
harian sebagai laporan keuangan. Laporan keuangan akan diteruskan 
kepada pimpinan cabang  
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3) Proses Ketiga 
 Pimpinan Cabang menerima daftar transaksi harian, daftar mutasi 
harian, daftar rekening harian sebagai laporan keuangan yang akan 
diotorisasi 
 
3. Metode yang digunakan dalam Sistem Pengendalian Intern 
Penerimaan kas pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang sragen 
Kota. 
  Sistem Pengendalian Internal PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota yang meliputi rencana organisasi dari semua metode serta 
kebijaksanaan yang terkoordinir dalam satu bank untuk mengamankan harta 
kekayaan serta menguji ketepatan dan sampai seberapa jauh data akuntansi dapat 
dipercaya dalam mematuhi kebijakan yang telah digariskan. 
Penerapan Sistem Pengendalian Intern pada PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota, menggunakan metode analitical dan metode 
enforcement/re-enforcement, dimana pada metode analitical diterapkan 
berdasarkan data-data pemeriksaan dan pengawasan yang ada, dari data tersebut 
kemudian dianalisa yang kemudian hasilnya diinformasikan kepada pihak 
manajemen terkait melalui mekanisme laporan standar. Pada metode 
enforcement/re-enforcement yaitu dengan cara melakukan monitoring atas tindak 
lanjut manajemen terhadap temuan-temuan auditor sebelumnya serta memonitor 
dan mengevaluasi temuan-temuan auditor yang hasilnya akan dituangkan dalam 
laporan secara periodik (umumnya tiga bulanan), metode ini bertujuan untuk 
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mengetahui sampai seberapa jauh auditor telah melakukan tindak lanjut dan 
melakukan pemeriksaan.  
Dari metode yang diterapkan, memiliki kelebihan yaitu apabila terjadi 
selisih pada masing-masing bagian maka bisa mengontrol keluar masuknya 
transaksi yang pada akhir hari diposting kepada bagian pembukuan, dari bagian 
itu dapat diketahui adanya penemuan ataupun selisih dari masing-masing bagian. 
Karena metode ini menggunakan komputerisasi, memiliki kelemahan dimana 
pada saat melakukan posting terjadi error maka posting tersebut tidak sampai pada 
bagian pembukuan, hal ini menjadi masalah yang sering terjadi pada bank, maka 
harus diperlukan personil yang paham betul tentang program komputerisasi. 
 
4. Dokumen yang digunakan Sistem Pengendalian Intern penerimaan 
kas pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
 Setiap kegiatan penerimaan kas pada PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota selalu menggunakan dokumen-dokumen. Dokumen- 
dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pada PD. BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota sebagai berikut : 
1. Slip Setoran 
Yaitu dokumen yang digunakan untuk mencatat setoran tunai atau bukti 
pembayaran atas setoran tunai dari tabungan/deposito dan setoran kredit. 
Slip setoran dibuat rangkap, untuk setoran tabungan/deposito dibuat 
rangkap 2, yaitu berwarna biru dan kuning, slip setoran pada kredit dibuat 
rangkap 3, yang berwarna putih, pink, dan kuning. Untuk menghindari 
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ketidak telitian, maka slip setoran diberi nomor urut dan disesuaikan 
dengan bagian yang akan menerima. 
2. Daftar Mutasi Kas Harian Kasir 
Adalah lembaran yang digunakan untuk rekapitulasi atau pencatatan 
transaksi kasir, yang dimana dalam mutasi harian kasir ini terdapat saldo 
awal para kasir serta gambaran mutasi penerimaan tunai yang terjadi lewat 
kasir atau saldo harian secara fisik. 
3. Perincian Kas 
Adalah lembaran yang diisi kasir untuk mencatat jumlah uang yang di 
terima atau disetor. 
4. Rekapitulasi 
Adalah lembaran yang digunakan oleh kasir atau pembukuan sebagai bukti 
semua transaksi yang di lakukan oleh masing-masing bagian. Lembaran ini 
memuat semua saldo akhir pada kasir. 
5. Nota Kredit 
Adalah suatu bukti yang digunakan untuk menerangkan bahwa pihak bank 
telah mencatat atau mengkredit setoran nasabah sebagai setoran tunai. 
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5. Catatan Akuntansi yang Digunakan sebagai bagian dari Sistem 
Pengendalian Penerimaan kas PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota . 
Untuk memudahkan dalam mencatat kegiatan sehari-hari yang 
berhubungan dengan penerimaan kas PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota menggunakan catatan akuntansi sebagai berikut: 
1. Daftar Rekening 
Adalah catatan yang digunakan untuk mencatat setiap penerimaan, atau 
penyetoran tunai nasabah. Pencatatan ini berdasarkan nomor rekening 
para nasabah yang telah di susun berdasarkan abjad. 
2. Daftar Transaksi Harian Kasir 
Adalah catatan yang melaporkan total atau jumlah transaksi penerimaan 
kas setiap harinya pada bagian kasir. 
 
6. Unit Organisasi yang terlibat secara langsung dengan Pengendalian 
Intern Penerimaan Kas pada PD BPR BKK Karangmalang Cabng 
Sragen Kota. 
Penerimaan kas melibatkan beberapa bagian dalam PD. BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota agar transaksi penerimaan kas tidak terpusat 
padasatu bagian saja, hal ini di perlukan untuk menghindari penyimpangan 
penyimpangan yang ada. Bagian-bagian yang terlibat dalam sistem penerimaan 
kas dari setoran tunai atas tabungan pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
sragen Kota meliputi: 
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1. Kasir 
 Kasir adalah salah satu petugas bank yang pekerjaan sehari-hari banyak 
berhadapan dengan nasabah dan masyarakat umum, serta dalam melaksanakan 
tugasnya seorang kasir bertanggung jawab terhadap jumlah uang. Kasir pada PD 
BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota memiliki fungsi melayani segala 
jenis transaksi yang meliputi penerimaan atau pembayaran tunai atas rekening 
tabungan, deposito dan lain-lain. 
Dimana kasir menerima slip setoran dari setiap bagian sebagai berikut: 
a. Dana  
 Dari dana yaitu produk tabungan dan deposito, petugas menerima 2 slip 
setoran dari nasabah, untuk slip pertama diberikan kepada kasir, slip kedua untuk 
bagian dana . 
b. Kredit  
 Dari bagian kredit, petugas menerima  tiga slip setoran, untuk slip pertama 
pada bagian pembukuan, slip yang kedua diberikan kepada nasabah, dan slip yang 
ketiga diberikan pada bagian kredit. 
2. Bagian pembukuan 
 Bagian pembukuan adalah bagian menerima hasil posting dari bagian dana 
dan begian kredit serta melaksanakan seluruh tugas-tugas administratif 
pembukuan atas transaksi dari masing-masing bagian, yaitu bagian dana dan 
bagian kredit pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
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3. Pimpinan Perusahaan 
 Pimpinan Perusahaan adalah aparat manajemen yang bertanggung jawab 
penuh terhadap seluruh kegiatan operasional yang dilakukan oleh unit-unit atau 
bagian-bagian pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
 
7. Fungsi dari masing-masing bagian dalam Sistem Pengendalian Intern 
Penerimaan Kas Pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen 
Kota. 
 Pada masing masing bagian mempunyai fungsi yang  berbeda, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagian Dana 
Pada bagian dana memiliki dalam mengkroscek slip tabungan dan 
deposito yang disesuaikan dengan jumlah nominal yang nanti nya akan 
diterima petugas kasir pada PD BPR Karangmalang Cabang Sragen 
Kota. 
2. Bagian Kredit 
Pada bagian kredit, memiliki fungsi dalam pencairan kredit untuk 
nasabah, dimana petugas harus meneliti setiap jumlah pencairan dan 
menetapkan setoran berdasarkan ketentuan yang diberlakukan untuk 
disepakati pihak terkait, petugas juga mengkroscek keluar masuknya 
setoran yang diterima pada kasir sesuai dengan slip yang ada pada PD 
BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
 
c 
 
3. Kasir  
Pada bagian kasir PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
berfungsi menerima setoran dari nasabah berdasarkan slip setoran yang 
ada. 
4. Pembukuan 
Sebagai kontrol, apabila terjadi selisih antar bagian yaitu pada bagian 
dana dan bagian kredit. 
5. Pimpinan Cabang 
Bertanggung atas kegiatan operasional yang dilakukan oleh masing-
masing bagian pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen 
Kota. 
 
8. Interaksi/pola pada Sistem Pengendalian Intern Penerimaan kas pada 
PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
 Interaksi atau pola yang terjadi pada Sistem Pengendalian Intern 
Penerimaan Kas pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota yaitu 
pada masing-masing bagian saling memiliki interaksi terhadahap pembukuan,hal 
ini dapat diketahui saat posting yang dilakukan pada akhir hari, masing-masing 
bagian ini bertemu pada bagian pembukuan, dan apabila terjadi penyelewengan 
atau kesalahan, segera langsung diketahui. Interaksi ini juga berdasarkan 
pemisahan fungsi yang jelas dari masing-masing bagian, dimmana dari fungsi 
teller dan fungsi cash officer saling mengecek. Penerimaan yang dilakukan oleh 
bagian teller akan dicek kebenarannya oleh bagian cash officer, dan setiap 
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transaksi harus diotorisasi oleh bagian berwewenang sebagai pelaksanaan praktek 
yang sehat pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
 
9. Kasus kebocoran kas yang terjadi pada PD BPR BKK Karangmalang 
Cabang Sragen Kota 
 Contoh Kasus yang pernah terjadi didalam menerapkan Sistem 
Pengendalian Intern penerimaan kas pada PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota, antara lain: 
1. Masuknya uang palsu pada kasir, hal ini merupakan salah satu contoh 
kecil yang sering terjadi pada bank, karena kurang ketelitian dalam 
menerima uang dari nasabah. Selesai melakukan transaksi, nasabah 
yang bersangkutan langsung meninggalkan tempat, selanjutnya 
masalah tersebut menjadi tanggung jawab bank untuk mengganti. 
2. Terjadinya selisih uang baik itu kurang atau lebihnya uang nasabah 
yang diterima kasir, karena ketidaktelitian kasir dalam menghitung 
jumlah uang yang diterima dari nasabah. 
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10. Upaya untuk mengurangi  tingkat kebocoran kas pada PD BPR BKK 
Karangmalang Cabang Sragen Kota. 
 Beberapa upaya yang dilakukan PD BPR BKK Karangmalang Cabang 
Sragen Kota dalam mengurangi tingkat kebocoran kas adalah: 
a. Untuk mengurangi masuknya uang palsu yang masuk pada bank, 
maka PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota, 
menyediakan alat kontrol cek keaslian uang, agar uang yang masuk 
bisa terdeteksi. 
b. Untuk mengurangi selisih uang yang masuk, baik lebih atau 
kurangnya jumlah uang yang diterima kasir, maka slip setoran dibuat 
rangkap, dimana pada slip tabungan dibuat rangkap dua, dan pada slip 
setoran kredit dibuat rangkap tiga, hal ini diupayakan untuk 
mempermudah penyelesaian penemuan masalah. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. KESIMPULAN 
1. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas pada PD BPR BKK 
Karangmalang Cabamg Sragen Kota cukup baik, dimana pada metode 
ini berdasarkan pada metode yang digunakan yaitu metode analitycal 
dan enforcement/re-enforcement, dimana data-data pemeriksaan dan 
pengawasan yang ada dilakukan analisa yang kemudian hasilnya 
diinformasikan kepada pihak manajemen melalui mekanisme laporan 
standar, selain itu juga dilakukan monitoring atas tindak lanjut 
manajemen secara langsung sehingga apabila terjadi selisih, dapat 
diketahui secara langsung dan tidak rumit. Dokumen dari masing-
masing bagian dibuat rangkap, sebagai bukti adanya transaksi dari 
nasabah, apabila ada kesalahan dapat segara terselesaikan dengan 
dokumen-dokumen/slip-slip setoran yang disimpan sebagai arsip.. 
2. Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas pada PD 
BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota cukup baik, karena 
didukung dengan komputerisasi dimana pada setiap akhir hari masing-
masing bagian yaitu bagian dana, bagian kredit melakukan posting, 
untuk ditindak lanjuti pada bagian pembukuan, sehingga apabila 
terjadi selisih pada salah satu bagian, akan segera diketahui pada 
waktu itu. 
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B. SARAN 
1. Untuk menghindari adanya penyelewengan pada sistem pengendalian 
intern penerimaan kas, PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota 
sebaiknya pada masing-masing bagian yang terkait lebih meningkatkan 
ketelitian, baik itu cara menguhitung, mencatat kegiatan transaksi, dan 
dokumen-dokumen /slip-slip setoran tunai yang sudah digunakan 
hendaknya disimpan, disusun, dan ditata secara rapi karena apabila ada 
kesalahan dapat dilacak dengan cepat. 
2. Karena posting dilakukan dengan menggunakan komputer, dan kendala 
dari bagian ini adalah terjadinya error disaat proses berlangsung, maka 
untuk menghindari dan mengurangi resiko dalam hal program komputer, 
maka sebaiknya pihak PD BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen Kota, 
memilih porsenil yang berpengalaman pada bidang program komputer, 
agar proses kerja berjalan dengan lancar. 
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